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PERSEPSI GURU TERHADAP PELAKSANAAN KURIKULUM 

MERDEKA BELAJAR DI MIN 1 REJANG LEBONG 

Oleh : 

Fenni Anggraini ( 19591080 ) 

ABSTRAK 

Terkait realisasi tentang kebijakan implementasi kurikulum merdeka 

belajar yang di laksanakan di MIN 1 Rejang Lebong berdasarkan observasi 

peneliti maka penelitian ini memiliki fokus untuk mengetahui bagaimana persepsi 

guru terhadap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi keterlaksanaan kurikulum 

tersebut hal ini merupakan kebijakan yang harus diterapkan berdasarkan undang-

undang KMA No. 347 Tahun 2022 tentang pedoman implementasi kurikulum 

merdeka pada madrasah 

         Metode penelitian menggunakan pendekan kualitatif dengan jenis penelitian 

study kasus. dalam penelitian ini bersifat diskriptif dimana guna untuk 

mengumpulkan data. Dimana metode penelitian di kembangkan atau meliputi 

wawancara, observasi dan documentasi. Teknik anlisis data miles dan hebermans 

menggunakan reduksi data, Display Data (Pelnyajian Data) dan Pelnarikkan 

Kelsimulan dengan uji keabsahan data mellakukan pelngumpulan data de lngan 

triangulasi. 

Berdasarkan hasil penelitian (1) Persepsi guru mengenai perencanaan 

kurikulum merdeka belajar Di MIN 1 Rejang Lebong setelah itu merancang 

alokasi waktu pelaksanaan projek untuk setiap tema agar dapat memetakan 

sebaran pelaksanaan projek di sekolah. Alokasi waktu perencanaan setiap projek 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik, sebelum melakukan projek sekolah harus 

mengelola waktu dengan menjumlahkan alokasi jam pelajaran. (2) Persepsi guru 

mengenai pelaksaan kurikulum merdeka belajar Di MIN 1 Rejang Lebong. 

Pelaksanaan pada tema keberkerjaan ini peserta didik diarahkan dan dibimbing 

untuk menggali mengenali dirinya, membangun impian dan memahami potensi 

yang dimilikinya. pelaksanaan hingga memperoleh hasil berupa laporan dan 

presentasi hasil pembelajaran. (3) Persepsi guru mengenai evaluasi dalam 

kurikulum merdeka belajar MIN 1 Rejang Lebong dengan dua jenis evaluasi yaitu 

evaluasi proses dan evaluasi hasil.  

 

Kata Kunci : Persepsi Guru, Kurikulum dan Merdeka belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejalan dengan perkembangan dunia atau perkembangan zaman, 

pendidikan dihadapkan pada tantangan yang berat. Kemerdekaan berfikir 

harus didahulukan oleh para guru sebelum mereka mengajarkan kepada 

siswa-siswi. Dalam kompetensi guru dalam level apapun, tanpa ada proses 

penerjemahan dari kompetensi dasar dan kurikulum yang ada, maka tidak 

akan pernah ada pembelajaran yang terjadi.  

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

(Kemdikbud RI) melakukan sejumlah terobosan guna meningkatkan mutu 

pendidikan agar mampu menghasilkan sumber daya manusia yang siap dalam 

menghadapi resiko yang akan muncul di masa yang akan datang. Salah satu 

terobosan awal tersebut adalah dengan membuat program kebijakan baru. 

Dengan kata lain, program kebijakan tersebut ditujukan untuk menjawab 

tantangan zaman yang semakin berkembang sehingga sumber daya manusia 

siap untuk menghadapi berubahan tersebut. 

Kemdikbud RI yang dirancangkan oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI kabinet Indonesia maju, Nadiem Anwar Makarim yaitu, 

merdeka belajar. Gerakan merdeka belajar yaitu, pelaksanaan USBN tahun 

2023 mendatang akan dikembalikan ke pihak sekolah.  

Pada tahun 2020 UN tidak dilaksanakan lagi dan diganti dengan 

sistem baru, yaitu Asesmen Kompetensi Minimum dan Survei Karakter. 
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penyederhanaan RPP atau modul ajar, dan penerimaan peserta didik baru 

(PPDB) sistem zonasi diperluas (tidak termasuk daerah 3T), kebijakan zonasi 

merupakan pemerintah untuk mengatur penerimaan siswa baru disekolah 

dasar negeri, sekolah menengah atas, dan sekolah kejuruan. Kebijakan zonasi 

bertujuan untuk menciptakan pemerataan akses pendidikan dari kota hingga 

keplosok. Tidak hanya itu, kebijakan juga untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan disetiap daerah, pemerintaan siswa lulusan di daerah, pemerataan 

calon siswa sehingga tidak ada kekhwatiran sekolah kekurangan siswa baru 

pada setiap awal tahun ajaran. Demikian zonasi dirancang sebagai sistem 

pemilihan wilayah, dan meminimalkan adanya favorit dan non favorit. 
1
 

Yamin dan Syahrir menilai bahwa konsep “merdeka belajar” 
2
 yang 

dicetuskan oleh Nadiem Makarim dapat ditarik beberapa poin.  

Pertama, konsep merdeka belajar merupakan jawaban atas masalah 

yang dihadapi oleh guru dalam praktik pendidikan. 

Kedua, guru dikurangi bebannya dalam melaksanakan profesinya, 

melalui keleluasaan yang merdeka dalam menilai belajar siswa dengan 

berbagai jenis dan bentuk instrumen penilaian, merdeka dari berbagai 

pembuatan administrasi yang memberatkan, merdeka dari berbagai tekanan 

intimidasi, kriminalisasi, atau mempolitisasi guru.  

Ketiga, membuka mata kita untuk mengetahui lebih banyak kendala-

kendala apa yang dihadapi oleh guru dalam tugas pembelajaran di sekolah, 

                                                           
1
 Bahri, Syaiful, et al. "Zonasi, What, and How." International Journal of Multicultural 

and Multireligious Understanding (IJMMU) 8.6, 2021: 435-444. 
2
 Muhammad Yamin, Syhrir. “Pembangun Pendidikan Merdeka Belajar (Telaah Metode 

Pembelajaran)”. Jurnal Ilmiah Mandala Education. Vol. 6. No. 1. April 2020. 127-128 



3 

 

 
 

mulai dari permasalahan penerimaan perserta didik baru (input), administrasi 

guru dalam persiapan mengajar termasuk RPP, proses pembelajaran, serta 

masalah evaluasi seperti USBN-UN (output).  

Keempat, guru yang sebagai garda terdepan dalam membentuk masa 

depan bangsa melalui proses pembelajaran, maka menjadi penting untuk 

dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan di dalam 

kelas, melalui sebuah kebijakan pendidikan yang nantinya akan berguna bagi 

guru dan siswa. Terakhir, dicetuskannya konsep “merdeka belajar” pada saat 

Nadiem Makarim memberikan pidato pada acara Hari Guru Nasional (HGN) 

tersebut, diasumsikan tidak lagi menjadi gagasan melainkan lebih pada 

sebuah kebijakan yang akan dilaksanakan.  

Kesimpulan dari konsep merdeka belajar merupakan tawaran dalam 

merekonstruksi sistem pendidikan nasional. Penataan ulang sistem 

pendidikan dalam rangka menyongsong perubahan dan kemajuan bangsa 

yang dapat menyesuaikan dengan perubahan zaman. Dengan cara, 

mengembalikan hakikat dari pendidikan yang sebenarnya yaitu pendidikan 

untuk memanusiakan manusia atau pendidikan yang membebaskan.  

Dengan adanya kurikulum merdeka belajar yang dicetuskan oleh 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan persepsi guru bermacam-macam ada 

yang pro dan kontra, akan tetapi kurikulum merdeka belajar merupakan suatu 

kebebasan yang diberikan kepada guru dan murid dalam berinovasi dan 

berkreasi dalam proses pembelajaran, konsep ini merupakan respons terhadap 

kebutuhan sistem pendidikan pada era revolusi industri. Selain itu dengan 
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kurikulum merdeka belajar merupakan kemerdekaan berfikir. Kemerdekaan 

berpikir ditentukan oleh guru, dalam konsep merdeka belajar, antara guru dan 

murid merupakan subjek dalam sistem pembelajaran. Artinya guru bukan 

dijadikan sumber kebenaran oleh siswa, namun guru dan siswa berkolaborasi 

penggerak dan mencari kebenaran.  Dengan demikian walaupun persepsi guru 

berbeda setidak-tidaknya guru harus kreatif agar siswa bisa dibimbing dan 

diarahkan sesuai konsep merdeka belajar. Konsep merdeka belajar tidak lagi 

dibatasi oleh kurikulum, tetapi siswa dan guru harus kreatif, untuk menggapai 

pengetahuan. Siswa benar-benar dilatih untuk mandiri.
3
 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di MIN 1 

Rejang Lebong disemester ganjil bahwa dari segi pembelajaran dibeberapa 

kelas sebagian guru masih menggunakan metode ceramah yang pastinya 

membuat siswa jenuh, masih menjadi objek dalam belajar hingga mereka 

kurang kreatif karena proses KBM (kegiatan belajar mengajar) masih di 

dominasi guru, anak-anak sibuk mengerjakan berbagai tugas yang diberikan 

guru termasuk PR, dan sumber belajar yang digunakan masih sangat terbatas, 

umumnya baru memanfaatkan buku paket saja sehingga siswa kurang 

peluang untuk mencari bahan dari berbagai sumber selain buku paket. Dilihat 

dari kesiapan sekolah dan gurunya di mana guru mempunyai peran yang 

signifikan di dalam proses pembelajaran di sekolah, salah satu upaya 

peningkatan mutu pendidikan dengan cara mengembangkan merdeka belajar. 

Kurikulum merdeka belajar sebagai upaya perbaikan pembelajaran 

                                                           
3
 Kemendikbud, Merdeka Belajar : Pokok-Pokok Kebijakan Merdeka Belajar, Jakarta: 

Makalah Rapat Koordinasi Kepala Dinas Pendidikan Seluruh Indonesia 2019 
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memberikan kemudahan dan penyederhanaan untuk proses belajar mengajar, 

misi yang ingin dicapai antara lain suatu kelulusan dari jenjang pendidikan 

tertentu benar-benar memiliki kompetensi yang harus dimiliki seorang peserta 

didik melalui pembelajaran merdeka belajar. Kurikulum merdeka belajar ini 

memberikan peluang bagi guru memiliki kebebasan berinovasi, kebebasan 

untuk belajar mandiri dan kreatif agar dapat mencapai tujuan yang 

diharapkan.
4
 

Berdasarkann observasi tersebut, di MIN 1 Rejang Lebong terdapat 

permasalahan lain seperti pemahaman guru yang masih rendah terkait 

teknologi informasi serta guru belum dipersiapkan untuk menghadapi era 

digital seperti sekarang ini. Pelatihan untuk guru yang berkaitan dengan 

pengimplementasian dan pemanfaatan teknologi informasi masih sangat 

minim pelaksanaannya. Sedangkan dalam kurikulum merdeka belajar, guru 

dituntut untuk kreatif, inovatif, serta mampu menyesuaikan diri dengan 

keadaan zaman yang semakin canggih sehingga mampu menghasilkan 

pembelajaran yang menyenangkan. Maka dari itu kesiapan guru  sangat 

dibutuhkan dalam menghadapi pelaksanaan kurikulum merdeka belajar ini. 

Peneliti juga melakukan wawancara awal dengan guru bidang studi di 

MIN 1 Rejang Lebong guru dalam kesiapan pelaksanaan kurikulum merdeka 

belajar yang peneliti ketahui bahwa setiap guru sudah memiliki persepsi 

masing-masing tentang kurikulum merdeka belajar akan tetapi dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka belajar tersebut para guru sebagian sudah 

                                                           
4
 Edy Surahman & Mukminin, Peran guru IPS Sebagai Pendidik dan Pengajar dalam 

Meningkatkan Sikap Sosial dan Tanggung Jawab Sosial Siswa SMP, Jurnal pendidikan IPS, 1 

Maret 2017, 3 
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memiliki kesiapan masing-masing seperti dalam memahami teknologi dan 

pembuatan rpp atau modul ajar. 

Dengan demikian dalam pelaksanaan merdeka belajar para guru ada 

yang sudah memiliki kesiapan dalam menghadapi kurikulum merdeka belajar 

dan ada juga belum ada sama sekali kesiapan untuk menerapkan konsep 

merdeka belajar, guru bidang studi yang peneliti baru tahu, untuk menerapkan 

konsep merdeka belajar atau konsep yang terbaru pasti untuk menerapkan 

konsep yang terbaru bukan hal yang muda untuk cepat diterapkan atau 

dilaksanakan, karena dilihat dari peserta didik bahwa kemampuan dan 

fasilitas di kota dan di desa sangat berbeda dalam segi kemampuan dan 

fasilitas yang ada. Dalam kurikulum merdeka belajar guru dalam 

pembelajaran seperti apa nantinya guru akan lebih menjelaskan dengan 

peserta didik bahwa kurikulum merdeka belajar tidak hanya fokus dengan 

sumber buku tetapi bisa di luar kelas dan sumber ilmu yang lainnya juga 

dibebaskan untuk mengakses lewat online atau internet dan perpustakaan dan 

di sekitar lingkungan.  

Peneliti juga akan memperhatikan seperti apa persepsi guru dalam 

dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar. Sesuai dengan masalah di 

atas, guru bidang studi di MIN 1 Rejang Lebong telah memiliki kesadaran 

yang tinggi akan pentingnya kesiapan kurikulum merdeka belajar di mana 

guru memandang bahwa kurikulum merdeka belajar adalah sangat penting, 

karena dapat merubah siswa jauh lebih baik, dan siswa dalam menempuh 

pendidikan akan lebih bahagia, siswa akan lebih dibentuk karakter yang baik, 
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mandiri. Disisi lain dengan adanya persepsi dalam pelaksanaan kurikulum 

merdeka belajar guru lebih ditantang tersendiri guru harus kreaktif agar siswa 

bisa dibimbing dan diarahkan sesuai konsep merdeka belajar. Konsep 

merdeka belajar tidak lagi dibatasi oleh kurikulum, tetapi siswa dan guru 

harus kreatif, untuk menanggapi pengetahuan siswa benar-benar dilatih untuk 

mandiri.  

Oleh karena itu guru bidang studi MIN 1 Rejang Lebong diperlukan 

kesiapan dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar. Berdasarkan latar 

belakang di atas peneliti memang perlu untuk melakukan penelitian di MIN 1 

Rejang Lebong, dengan judul : PERSEPSI GURU TERHADAP 

PELAKSANAAN KURIKULUM MERDEKA BELAJAR DI MIN 1 

REJANG LEBONG 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Persepsi Guru Mengenai Perencanaan Kurikulum Merdeka 

Belajar Di MIN 1 Rejang Lebong? 

2. Bagaimana Persepsi Guru Mengenai Pelaksaan Kurikulum Merdeka 

Belajar Di MIN 1 Rejang Lebong?  

3. Bagaimana Persepsi Guru Mengenai Evaluasi Dalam Kurikulum Merdeka 

Belajar MIN 1 Rejang Lebong? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk Mengetahui Persepsi Guru Mengenai Perencanaan Kurikulum 

Merdeka Belajar Di MIN 1 Rejang Lebong. 
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2. Untuk Mengetahui Persepsi Guru Mengenai Pelaksaan Kurikulum 

Merdeka Belajar Di MIN 1 Rejang Lebong. 

3. Untuk Mengetahui Persepsi Guru Mengenai Evaluasi Dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar MIN 1 Rejang Lebong. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang hendak dicapai melalui penelitian ini, yaitu:  

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai bahan referensi yang dapat digunakan untuk memperoleh 

gambaran mengenai kurikulum merdeka belajar di MIN 1 Rejang 

Lebong. 

b. Hasil penelitian ini untuk ke depannya dapat dijadikan bahan acuan, 

informasi dan perbaikan bagi penelitian yang sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan koreksi 

tentang bagaimana jalannya merdeka belajar yang belum lama 

diterapkan di sekolah dasar. Apakah di dalam pelaksanaannya 

mengalami kesulitan atau berjalan sesuai rencana. 

b. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat dirasakan 

manfaatnya oleh siswa dengan perbaikan konsep belajar sehingga 

proses pembelajaran dapat berjalan maksimal. 

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

mutu pendidikan, khususnya pendidikan di sekolah dasar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Persepsi  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa, 

persepsi diartikan sebagai suatu tanggapan (penerimaan) langsung dari 

sesuatu. Istilah persepsi biasanya digunakan untuk mengungkapkan 

tentang pengalaman terhadap suatu benda ataupun sesuatu kejadian yang 

dialami. Persepsi dalam arti umum adalah pandangan seseorang terhadap 

sesuatu yang akan membuat respon bagaimana dan dengan apa seseorang 

akan bertindak. Persepsi merupakan sebuah proses kognitif yang 

memungkinkan kita menginterpretasikan dan memahami sekitar kita. 

Dikatakan pula sebagai proses menginterpretasikan suatu lingkungan. 

Orang harus mengenal objek untuk benteraksi sepenuhnya dengan 

lingkungan mereka.
5
 

Menurut Suhendri dan Anggara persepsi diartikan “sebagai proses 

pemahaman ataupun pemberian makna atas suatu informasi ataupun 

pemberian makna atas suatu informasi terhadap stimulus”. Stimulus 

diperoleh dari proses pengindrasian terhadap objek, peristiwa, ataupun 

hubungan-hubungan antar gejala yang selanjutnya di proses oleh otak
6
. 

Sementara itu persepsi (perception) menurut Robbins & Judge dalam 

                                                           
5
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: 

Balai Pustaka, 2016,  423 
6
 Suhendi dan Anggara, Perilaku Organisasi, Bandung: Pustaka Setia, 2010, 67 

   9
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Candra adalah “proses dimana individu mengatur dan 

menginterpretasikan kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan arti 

bagi lingkungan mereka”
7
. Namun apa yang diterima seseorang pada 

dasarnya bisa berbeda dari realistis objektif. Sedangkan menurut penulis 

bahwa persepsi adalah suatu proses kognitif yang kompleks dan 

menghasilkan suatu gambaran unik mengenai kenyataan yang 

kemungkinan sangat berbeda dari kenyataannya. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

persepsi adalah proses seseorang untuk menerima informasi melalui 

panca indranya. Baik melalui penglihatan, pendengaran, penghayatan, 

perasaan dan penciuman. Kemudian rangsangan terhadap alat indra diatur 

untuk dilakukan pengorganisasian dan penafsiran. Proses penafsiran pada 

setiap individu tidak sama terhadap informasi yang diterima. Sesuai 

dengan kesimpulan di atas, yang dimaksud dengan persepsi guru 

sebagaimana dijelaskan dalam jurnal Isthofiyani menyatakan bahwa: 

“Persepsi guru merupakan proses dimana seseorang memilih, 

mengorganisasikan, mengartikan masukan informasi untuk menciptakan 

suatu gambaran yang berarti dari dunia ini. Persepsi ini akan tergantung 

tidak hanya pada rangsangan fisik tetapi juga hubungan antara rangsangan 

dengan medan yang mengelilingi dan pada kondisi diri seseorang” 

 

 

                                                           
7
 Candra Wijaya, Perilaku Organisasi, Medan : LPPPI, 2017), 48 
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1) Faktor yang mempengaruhi persepsi 

a. Objek yang dipersepsikan 

Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera 

atau reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang 

mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari dalam diri individu 

yang bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima yang 

bekerja sebagai reseptor. 

b. Alat indera. Syaraf dan pusat susunan syaraf 

Salah satu alat yang menerima rangsangan adalah alat 

indera atau reseptor. Setelah diterima oleh alat indra maka 

rangsangan tersebut diteruskan melalui syaraf sensoris diterima 

reseptor kepusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai salah satu 

pusat kesadaran serta alat untuk mengadakan respon diperlukan 

syaraf motoris. 

c. Perhatian 

Untuk menyadari atau dalam mengadakan persepsi 

diperlukan adanya perhatian, yaitu merupakan langkah utama 

sebagai suatu persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. 

Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh 

aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu sekumpulan 

objek.
8
 

 

                                                           
8
 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, Yogyakarta: CV Andi Offset 2005, 101 
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2) Jenis-jenis persepsi 

Ada beberapa jenis-jenis persepsi guru yaitu: 

a. Persepsi visual didapatkan dari indra penglihatan merupakan topik 

utama dari bahasan persepsi secara umum. 

b. Persepsi auditori didapatkan dari indera pendengaran yaitu telinga. 

c. Persepsi perabaan didapatkan dari indera kulit 

d. Persepsi penciuman atau olfaktori 

e. Persepsi pengecapan atau rasa didapatkan dari indera 

pengecapatan yaitu lidah. 

3) Indikator Persepsi 

Seorang individu tidak hanya dikenai satu stimulus saja, melainkan 

banyak stimulus yang muncul di lingkungan sekitar, namun tidak 

semua stimulus mendaptkan perhatian dari individu untuk kemudian 

dinilai atau dipersepsikan. Di dalam proses persepsi, seorang individu 

dituntut untuk memberikan penilaian terhadap suatu objek yang dapat 

bersifat positif maupun negatif. Senang maupun tidak senang dan 

sebagainnya. 

Menurut Walgito persepsi memiliki indikator-indikator 

persepsi ada 3 macam, yaitu: 

a. Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu. 

Rangsang atau objek diterima dan diserap oleh panca indra 

sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Hasil penyerapan oleh 
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panca indra tersebut akan memberikan gambaran, tanggapan, atau 

kesan didalam otak. 

b. Pengertian atau pemahaman terhadap objek.  

Setelah terjadi gambaran-gambaran didalam otak, maka 

gambaran tersebut diorganisir, digolongkan, dan diinterpretasikan 

sehingga terbentuk pengertian atau pemahaman terhadap suatu 

objek. 

c. Penilaian atau evaluasi individu terhadap objek.  

Setelah terbentuk pengertian atau pemahaman, selanjutnya 

terbentuk penilaian dari individu. Individu membandingkan 

pemahaman yang baru diperoleh dengan kriteria atau norma yang 

dimiliki individu secara subjektif. Penilaian individu berbeda-beda 

meskipun objeknya sama. Oleh karena itu persepsi bersifat 

individual.
9
 

Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi 

memiliki 3 indikator, yaitu penyerapan terhadap rangsang atau objek 

dari luar individu, pengertian atau pemahaman terhadap objek, dan 

penilaian atau evaluasi individu terhadap objek. Pada indikator 

pertama rangsangan atau objek diterima dan diserap oleh panca indra 

yang menghasilkan gambaran dalam otak. Pada indkator kedua, 

gambaran dalam otak diinterpretasikan sehingga terbentuk 

pemahaman terhadap suatu objek. Pada indikator ketiga setelah 

                                                           
9
 Walgito, B, Pengantar Psikologi Umum, Yogyakarta: Andi Offset, 2010, 99 
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terbentuk pemahaman dalam otak selanjutnya muncul penilaian dari 

individu tersebut. 

Indikator persepsi menurut Robbin indikator-indikator persepsi 

ada dua macam, yaitu: 

a. Penerimaan.  

Proses penerimaan merupakan indikator terjadinya 

persepsi dalam tahap fisiologis, yaitu berfungsinya indera untuk 

menangkap rangsang dari luar. 

b. Evaluasi 

Rangsang-rangsang dari luar yang telah ditangkap indera, 

kemudian dievaluasi oleh individu. Evaluasi ini sangat subjektif. 

Individu yang satu menilai suatu rangsang sebagai sesuatu yang 

sulit dan membosankan, tetapi individu yang lain menilai 

rangsang yang sama tersebut sebagai sesuatu yang bagus dan 

menyenangkan. 
10

 

Menurut Hamka indikator persepsi ada dua macam, yaitu:  

a) Menyerap  

Stimulus yang berada di luar individu diserap melalui 

indera, masuk ke dalam otak, mendapat tempat, sehingga disitu 

terjadi proses analisis, diklasifikasi dan diorganisir dengan 

pengalaman-pengalaman individu yang telah dimiliki sebelumnya, 

                                                           
10

 Robbins, Stephen P. 2007. Perilaku Organisasi Buku 1. Jakarta: Index, 2003, 124-123 
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karena itu penyerapan itu bersifat individual berbeda satu sama 

lain meskipun stimulus yang diserap sama. 

b) Mengerti atau memahami  

Indikator adanya persepsi sebagai hasil proses klasifikasi 

dan organisasi. Tahap ini terjadi dalam proses psikis. Hasil analisis 

berupa 16 pengertian atau pemahaman. Pengertian atau 

pemahaman tersebut juga bersifat subjektif, berbeda-beda bagi 

setiap individu.
11

 

2. Pengertian Guru 

Guru adalah sosok manusia yang harus digugu dan ditiru. Sebagai 

salah satu unsur dalam penyelenggaraan sistem pendidikan di sekolah, 

guru memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk, membina 

serta mencapai hasil pendidikan. Peran tersebut tentu akan sangat terasa 

apabila sosok guru mengajar di daerah atau desa-desa yang jauh dari 

hingar bingar kegiatan manusia seperti kota. Peran guru kerap sekali 

menjadi sumber inti dalam mentransformasi nilai-nilai ilmu pengetahuan 

maupun nilai-nilai lainnya kepada anak didik sehingga kemampuan, 

pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki guru mendominasi proses 

pembelajaran dan pembentukan hasil belajar terhadap anak didiknya.
12

 

Guru diartikan sebagai pendidik propesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

                                                           
11

 Hamka, Pembelajaran Kontekstual dan Aplikasi, Bandung: Rafika Aditama, 2002, 

101-106. 
12

 Yanti oktavia,”Usaha kepala sekolah dalam meningkatkan kreativitas guru dalam 

pembelajaran di sekolah”. Jurnal administrasi pendidikan. Vol 2 no.1 2014, 808 
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mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah.  

Jadi kesiapan guru dapat diartikan sebagai kondisi seorang guru 

yang memiliki kompetensi atau kemampuan yang cukup baik fisik, sosial 

maupun emosional. Begitu besar dan agungnya tugas pokok dan fungsi 

seorang guru bagi muridnya, sehingga melahirkan catatan, pemikiran, 

rambu-rambu, kriteria guru profesional menurut para ahli pendidikan. 

Adapun tugas pendidik secara umum adalah mendidik, dalam 

operasionalnya, mendidik adalah rangkaian proses mengajar, memberikan 

dorongan, memuji, memberi hadiah, membentuk contoh dan 

membiasakan. Sedangkan tugas khusus guru adalah: 

a. Sebagai pengajar (Instruksional): Merencanakan program pengajaran 

dan melaksanakan program yang telah disusun dan penilaian setelah 

program itu dilaksanakan. 

b. Sebagai pendidik (Edukator): Mengarahkan peserta didik pada tingkat 

kedewasaan yang berkepribadian sempurna. 

c. Sebagai pemimpin (Manajerial): Memimpin dan mengendalikan diri 

sendiri, peserta didik dan masyarakat yang terkait, menyangkut upaya 

pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan, partisipasi 

atas program yang dilakukan.  

Selain memiliki tugas utama sebagai pendidik, pengajar, 

pembimbing dan pelatih, maka tugas utama guru menurut Depdikbud 

merupakan tugas profesi yang harus dilaksanakan oleh seorang pendidik 
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dalam rangka mengembangkan kepribadian, menyeimbangkan kemam- 

puan berpikir, kecerdasan dan melatih dalam keterampilan.
13

 

3. Merdeka Belajar 

1) Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar 

Melnurut Syukri melrdelka bellajar melnjadi salah satu program 

inisiatif Me lntelri Pelndidikan dan Ke lbudayaan bapak Nadie lm Makarim 

yang ingin me lnciptakan suasana be llajar yang bahagia dan suasana 

yang happy. Tujuan melrdelka bellajar adalah agar para guru, pe lselrta 

didik, se lrta orang tua bisa me lndapat suasana yang bahagia. me lrdelka 

bellajar Itu bahwa prose ls pelndidikan harus melnciptakan suasana-

suasana yang me lmbahagiakan.  

Melrdelka bellajar melnurut Melndikbud belrangkat dari ke linginan 

agar output pe lndidikan melnghasilkan kualitas yang le lbih baik dan 

tidak lagi melnghasilkan siswa yang hanya jago me lnghafal saja, namun 

juga me lmiliki kelmampuan analisis yang tajam, pe lnalaran selrta 

pelmahaman yang kompre lhelnsif dalam bellajar untuk melngelmbangkan 

diri. Melrdelka bellajar velrsi Melndikbud dapat diartikan se lbagai 

pelngaplikasikan kurikulum dalam prose ls pelmbellajaran haruslah 

melnye lnangkan, ditambah de lngan pelngelmbangan be lrfikir yang 

inovatif ole lh para guru. Hal itu dapat me lnumbuhkan sikap positif 

murid dalam melrelspon pelmbellajaran. 

                                                           
13

 Syarifuddin,“Guru Profesional Dalam Tugas Pokok Dan Fungsi (Tupoksi)”, Jurnal 

Kajian Ilmu Dan Budaya Islam , Vol. 3, No 1, 2015, 80 
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Melnurut Prayogo, me lrdelka bellajar melrupakan prose ls 

pelmbellajaran selcara alami untuk me lncapai kelmelrdelkaan. Dipe lrlukan 

bellajar melrdelka telrlelbih dahulu karelna bisa jadi masih ada hal-hal 

yang me lmbellelnggu rasa kelmelrdelkaan, rasa bellum melrdelka dan ruang 

gelrak yang se lmpit untuk me lrdelka. Elselnsi melrdelka bellajar adalah 

melnggali pote lnsi telrbelsar para guru dan siswa untuk belrinovasi dan 

melningkatkan kualitas pe lmbellajaran selcara mandiri. Mandiri bukan 

hanya me lngikuti prosels birokrasi pelndidikan, tapi belnar-belnar inovasi 

pelndidikan. 

2) Kebijakan Kurikulum Merdeka Belajar  

Melnurut Kelmelndikbud ada elmpat pokok kelbijakan baru di 

Indonelsia khususnya bidang pelndidikan yaitu: 

a. Ujian Nasional (UN) akan digantikan ole lh Aselsmeln Kompeltelnsi 

Minimum dan Surve li Karaktelr. Aselsmeln ini me lnelkankan 

kelmampuan pelnalaran lite lrasi dan numelrik yang didasarkan pada 

praktik telrbaik tels PISA. Be lrbelda delngan UN yang dilaksanakan 

di akhir je lnjang pelndidikan, aselsmeln ini akan dilaksanakan di 

kellas 4, 8, dan 11. 

b. Ujian Selkolah Belrstandar Nasional (USBN) akan dise lrahkan kel 

selkolah. melnurut Kelmelndikbud, selkolah dibelrikan kelmelrdelkaan 

dalam me lnelntukan belntuk pelnilaian, selpelrti portofolio, karya 

tulis, atau belntuk pelnugasan lainnya. 
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c. Pelnyeldelrhanaan Relncana Pellaksanaan Pelmbellajaran (RPP). 

melnurut Nadielm Makarim, RPP cukup dibuat satu halaman saja. 

Mellalui pelnye ldelrhanaan administrasi, diharapkan waktu guru 

yang te lrsita untuk prosels pelmbuatan administrasi dapat dialihkan 

untuk kelgiatan bellajar dan pelningkatan kompeltelnsi. 

d. Dalam pelnelrimaan pelselrta didik baru (PPDB), siste lm zonasi 

dipelrluas (tidak telrmasuk daelrah 3T). Bagi pelselrta didik yang 

mellalui jalur afirmasi dan pre lstasi, dibelrikan kelselmpatan yang 

lelbih banyak dari siste lm  PPDB. Pe lmelrintah daelrah dibe lrikan 

kelwelnangan selcara telknis untuk me lnelntukan daelrah zonasi ini.
14

 

3) Ciri-ciri Kurikulum Merdeka Belajar 

Untuk melngidelntifikasi te lrlaksana selbuah pelndidikan yang 

belrsifat me lrdelka selrta humanistik, pe lndidikan harus me lmpunyai ciri 

ciri yang ole lh Baharudin dirumuskan selbagai mana belrikut: 

a. Belrsifat melmbelbaskan, me lmbelbaskan yang diartikan se lbagai 

prosels melmelrdelkakan dari se lgala bellelnggu formalistik yang 

malah akan me lnceltak gelnelrasi tidak mampu kritis te lrhadap selgala 

hal dan tidak mampu belrkrelasi dalam belrbagai situasi. 

b. Melncakup selmangat belrkelpihakan, belrkelpihakan yang dimaksud 

adalah pelndidikan harus disajikan de lngan selpelnuh hati, karelna 

pelndidikan melrupakan hak selmua manusia . 

                                                           
14

 Kemendikbud, Merdeka Belajar: Pokok-Pokok Kebijakan Merdeka Belajar, Jakarta: 

Makalah Rapat Koordinasi Kepala Dinas Pendidikan Seluruh Indonesia 2019, 146. 
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c. Belrprinsip partisipatif, yang me lngaharuskan adanya sine lrgi antara 

selkolah, wali murud dan juga lingkungan. Hal ini be lrtujuan agar 

pelndidikan melnjadi selbuah hal yang re llelvan delngan apa yang 

dibutuhkan pelselrta didik dan juga se lbagai sarana controlling 

pelrkelmbangan pelselrta didik. 

d. Kurikulum yang be lrbasis kelbutuhan, point ini me lmpelrkuat point 

selbellumnya. Biar bagaimanapun siste lm yang baik akan 

melnghasilkan output yang baik juga.  

e. Melnjunjung azas kelrja sama, maksudnya adalah sine lrgi antara 

guru dan murid untuk be lkelrja sama melnciptakan pe lmbellajaran 

yang me lnyelnangkan. 

f. E lvaluasi yang dititik be lratkan pada pelselrta didik, karelna 

pelmbellajaran bisa dibilang be lrhasil jika pelselrta didik diposisikan 

selbagai subjelk yang harus te lrus melnelrus di e lvaluasi 

pelrkelmbanganya. 

g. Pelrcaya diri, tidak dapat dipungkiri bahwa kelpelrcayaan diri akan 

sangat me lnunjang dalam pe lngelmbangan potelnsi pelselrta didik 

dalam kapasitas individu maupun sosial
15

. 

Sellaras delngan apa yang diungkapkan Baharudin, Ibnu 

Khaldun juga me lnganggap bahwa “pe lndidikan bukan hanya 

melrupakan selbuah aktivitas yang se llalu melngeldelpankan pelmikiran 

dan pelrelnungan yang tidak te lrselntuh dari aspelk pragmatis sama 

                                                           
15

 Baharudin, Pendidikan Alternatif Quryah Thayyibah, Yogyakarta : LKIS, 2007, 14. 
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selkali, me llaikan ia telrbelntuk dari selgala konklusi yang lahir atas 

felnomelna yang ada di dalam masyarakat dan pe lrkelmbangan dalam 

selbuah siklus ke lbudayaan”
16

. Maka pelndidikan harus me lmuat ciri-ciri 

yang me lmelrdelkakan, baik dari sudut pandang se lkolah, pelndidik, 

pelselrta didik maupun lingkungannya. 

4) Tujuan Kurikulum Merdeka Belajar  

Sifat-sifat pelndidikan yang me lrdelka melnurut Muhammad 

Azzat harus melmpunyai karakte lr yang me lmbelbaskan telrhadap pelselrta 

didik dalam prose ls pelndidikan, selhingga melrelka dapat me lnjadi 

individu-individu yang te lrcelrahkan. Belliau melmiliki pandangan 

bahwasanya pe lndidikan yang be lrsifat melmbangun ke lsadaran akan 

lelbih urgeln jika dibandingkan de lngan syste lm bellajar yang 

melnggunakan te lori hafalan.
17

 

Sellanjutnya pelndidikan harus me lmiliki selbuah tujuan yang mampu 

melngimple lmelntasikan nilai-nilai humastik itu selndiri. Ibnu Khaldun 

pelrnah me llontarkan pelndapat walau tidak se lcara jellas me lnelrangkan 

poin tujuan ini, namun dikutip dari AlToumy yang coba 

melnelrjelmahkan tujuan pelndidikan pelrspelktif Ibnu Khaldun ia 

belrpelndapat bahwa seltidaknya ada e lnam poin tujuan pe lndidikan, 

yakni:
18

 

 

                                                           
16

 Ibnu Khaldun, Muqaddimah, terj Ahmad Thoha, Jakarta : Pustaka Firdaus, 2000),  

523. 
17
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a. Untuk melnyiapkan selselorang dari selgi kelagamaan. 

b. Untuk melnyiapkan selselorang dari selgi karaktelr dan akhlak. 

c. Untuk me lnyiapkan selselorang yang paham akan situasi sosial 

kelmasyarakatan. 

d. Melmunculkan potelnsi vokasional selsuai potelnsi selselorang. 

e. Melmpelrkaya aspelk intellelktual. 

f. Melngasah keltelrampilan. 

Belrdasarkan uraian yang te llah diulas di atas, dapat diartikan 

bahwa pelndidikan bukan hanya se lkeldar untuk melndapatkan kelkayaan 

intellelktual, teltapi jua skill atau ke lahlian yang nantinya akan be lrguna 

dalam kelhidupan pelselrta didik. Tujuan utama dari me lrdelka bellajar 

adalah dapat me lnciptakan pelselrta yang me lmiliki jiwa me lrdelka yang 

tidak lagi te lrkelkang delngan adaya keltelntuan dan pelraturan dalam 

pelmbellajaran, selhingga pelselrta didik se lnantiasa dapat me lnelmukan 

potelnsi selrta kelmampuannya de lngan caranya se lndiri. Ibnu Khaldu 

melmbelrikan selbuah pelngelrtian pelndidikan selcara umum yang tidak 

melndikotomi antara urusan dunia dana agama. Dalam hal ini ia 

melmelgang prinsip kelselimbangan. Pe lndidikan harus mampu 

melngakomodasi itu se lmua dalam wujud manife lstasi sistelm 

pelmbellajaran yang me lrdelka selhingga corak yang diihasilkan nantinya 

adalah me lnelkankan pada pote lnsi-potelnsi yang dimiliki olelh pelselrta 

didik itu selndiri.
19
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   M Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta, Bumi Aksara, 2000, 147. 



23 

 

 
 

Kurikulum melrdelka bellajar yang ditelrapkan ole lh Melntelri 

Pelndidikan dan Ke lbudayaan se lbagian guru sudah me lrelspon delngan 

baik karelna ada belbelrapa tujuan yang pe lrlukan dipe lrhatikan olelh 

guru, hal ini diungkapkan olelh Prayoga yaitu: 
20

 

a. Melnunjukkan kelbiasaan relflelksi untuk pelngelmbangan diri se lcara 

mandiri. 

b. Mellakukan relflelksi telrhadap praktik pelmbellajaran dan pelndidikan. 

c. Melnelmukan aspelk kelkuatan dan kellelmahan selbagai guru.  

d. Melneltapkan tujuan dan relncana pelngelmbangan diri. 

e. Melnelntukan cara dan be lradaptasi dalam me llakukan 

pelngelmbangan diri.  

Sellain itu juga dalam kurikulum me lrdelka bellajar se lorang guru 

harus belrpartisipasi aktif dalam je ljaring dan organisasi profe lsi untuk 

melngelmbangkan karielr. 

a. Melngikuti selcara aktif belrbagai kelgiatan jeljaring dan organisasi 

profelsi  

b. Mellakukan elksplorasi belrbagai pelngalaman bellajar dari kelgiatan  

c. Jeljaring dan organisasi profelsi untuk melngelmbangkan karielr.  

                                                           
20

 Prayoga, Peluang Reformasi Pendidikan di Tengah Pandemi Covid-19. Lihat di 
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d. Melnghasilkan karya dan/atau me lmbelrikan layanan yang be lrmakna 

dari kelgiatan jeljaring dan organisasi profe lsi untuk 

melngelmbangkan karielr.
21

 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas maka dapatlah dipahami bahwa 

tujuan kurikulum melrdelka bellajar ada belbelrapa dan juga untuk 

belrpartisipasi untuk aktif dalam je ljaring dan organisasi. 

5) Kelebihan dan Kelemahan Kurikulum Merdeka Belajar  

Kelmampuan utama pada pe lndidikan adalah be lrkomunikasi, 

belrkolaborasi, belrpikir kritis se lrta belrpikir krelatif. Melnurut Chahyanti 

kellbihan dari kurikulum melrdelka bellajar antara lain :  

a. Pelrtama, implelmelntasi melrdelka bellajar tidak te lrbatas ruang dan 

waktu, delngan melngunjungi telmpat wisata, muselum dan lain-lain. 

b. Keldua, belrbasis pada proye lk, delngan melnelrapkan ke ltelrampilan 

yang te llah dimiliki.  

c. Keltiga, pelngalaman di lapangan de lngan kolaborasi antara dunia 

pelndidikan dan dunia industri, pe lselrta didik diarahkan untuk 

telrjun kel lapangan untuk me lnelrapkan soft skill dan hard skill agar 

melrelka siap melmasuki dunia kelrja.  

d. Kelelmpat, pelrsonalizeld lelarning. Pada tahap ini, pe lmbellajaran 

dise lsuaikan delngan kelmampuan pelselrta didik, aktivitas 

pelmbellajar tidak dibuat sama rata.  

                                                           
21

 Kemendikbud, Merdeka Belajar: Pokok-Pokok Kebijakan Merdeka Belajar, Jakarta: 

Makalah Rapat Koordinasi Kepala Dinas Pendidikan Seluruh Indonesia 2019. 
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e. Kellima, intelrpreltasi data. big data untuk me lndukung prosels 

pelndidikan dan digunakan se lbagai selntral melmelcahkan masalah 

selrta diselsuaikan delngan kelbutuhan.
22

 

Belrdasarkan kellelbihan te lrselbut bahwasanya cara pandang 

pelnelrapan melrdelka bellajar, guru me lnjadi fasilitator yang me lmotivasi 

pelselrta didik untuk “melrdelka bellajar”. dan melnye ldiakan aktivitas 

bagi pelselrta didik untuk me lngelksplorasi diri agar se ltiap pelselrta didik 

melmiliki pe lngalaman dalam pelmbellajaran yang melrdelka.  

Program me lrdelka bellajar bellum selmpurna untuk dilakukan. Ada 

belbelrapa kelndala atau tantangan yang harus dihadapi. Be lrikut ini 

melrupakan lima tantangan program me lrdelka bellajar bagi guru, 

diantaranya yaitu: 

a. Kelluar dari zonasi nyaman siste lm pelmbellajaran.  

b. Tidak melmiliki pelngalaman program melrdelka bellajar.  

c. Keltelrbatasan relfelrelnsi. 

d. Keltelrampilan melngajar. 

e. Minim fasilitas dan kualitas guru
23

. 

6) Hambatan Dalam Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar  

Kurikulum melrdelka bellajar melrupakan suatu hal baru di dunia 

pelndidikan yang akan me lmbantu siswa dan guru dalam belrinovasi 

dalam dunia pelndidikan, namun dalam pe llaksanaannya kurikulum 

                                                           
22

 Chahyanti, D. (2021). Pembelajaran di Era Merdeka Belajar. https: //www. 
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 Supini, E. 2020. 5 Tantangan Program Merdeka Belajar Untuk Guru. 
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melrdelka bellajar ini me lngalami belbelrapa hambatan se lpelrti masih 

telrdapatnya ke lkurangan pelmaham ole lh guru, siswa dan orang tua 

siswa te lrkait konselp melrdelka bellajar telrselbut. 

a. Mutu Sumbe lr Daya Manusia  

Manusia melrupakan kompone ln pelnting dalam organisasi 

yang akan be lrgelrak dan me llakukan aktifitas untuk me lncapai 

tujuan. Nawawi me lmbagi pelngelrtian sumbelr daya manusia 

melnjadi dua, yaitu pelngelrtian selcara makro dan mikro. Pe lngelrtian 

sumbelr daya manusia se lcara makro adalah se lmua manusia se lbagai 

pelnduduk atau warga ne lgara suatu nelgara atau dalam batas 

wilayah te lrtelntu yang sudah me lmasuki usia angkatan ke lrja, baik 

yang sudah maupun be llum me lmpelrolelh pelkelrjaan (lapangan 

kelrja). Pelngelrtian sumbelr daya manusia dalam arti mikro se lcara 

seldelrhana adalah manusia atau orang yang be lkelrja atau me lnjadi 

anggota suatu organisasi yang dise lbut pelrsonil, pe lgawai, 

karyawan, pelkelrja, telnaga kelrja dan lain-lain. 

Dalam dunia pelndidikan sumbe lr manusia yang dimaksud 

melnyangkut guru, siswa, dan orang tua. Banyak guru khususnya 

yang usianya sudah lanjut kurang me lmahami pe lnggunaan 

telknologi dan aplikasi selhingga prosels pelmbellajaran tidak be lrjalan 
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selmelstinya belrakibat pellaksanaaan siste lm pelmbellajaran tidak 

belrjalan selcara maksimal.
24

 

b. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana dalam kurikulum sangat dibutuhkan 

bagi selorang guru delngan adanya sarana dan prasarana akan 

melnunjang dalam prosels pelmbellajaran. Dalam pe lraturan 

pelmelrintah Relpublik Indonelsia Nomor 19 tahun 2005 telntang 

Standart Nasional Pelndidikan, melnyatakan bahwa:  

Standart Nasional pelndidikan yang belrkaitan de lngan 

kritelria minimal te lntang ruang be llajar, telmpat belrolahraga, te lmpat 

belribadah, pelrpustakaan, laboratorium, se lrta sumbelr bellajar lainya 

yang dapat me lnunjang prose ls pelmbellajaran, telrmasuk pelnggunaan 

telknologi informasi dan komunikasi. 

Melnurut Soeljipto Raflels melngelmukakan bahwa sarana 

dan prasarana adalah “ke lselluruhan prosels pelngadaan, 

pelndayagunaan dan pe lngawasan sarana yang digunakan untuk 

melnunjang prosels pelndidikan yang te llah diteltapkan te lrjadi elfelktif 

dan elfisieln
25

”. Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud de lngan 

sarana dan prasarana be llajaradalah fasilitas yang baik se lcara 

langsung maupun tidak langsung me lnunjang prose ls pelndidikan, 

khususnya prose ls bellajar me lngajar baik yang belrgelrak maupun 

                                                           
24

 Hadari Nawawi, Perencanaan Sumber Daya Manusia, Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press, 2003, 37. 
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 Soetijipto Raflis, Koreksi Profesi Keguruan, Jakarta: Rhineka Cipto, 2000, 170. 



28 

 

 
 

tidak belrgelrak agar pelncapaian tujuan be llajar dapat be lrjalan 

delngan lancar, telratur, elfelktif dan elfisieln. 

c. Pola pikir  

Belrpikir melrupakan suatu pelmelcahan masalah dan prose ls 

pelnggunaan gagasan atau lambang-lambang pelngganti suatu 

aktivitas yang tampak se lcara fisik. Sellain itu, belrpikir me lrupakan 

suatu prosels dari pelnyajian suatu pe lristiwa intelrnal dan e lkstelrnal, 

kelpelmilikan masa lalu, masa se lkarang dan masa de lpan yang satu 

sama lain saling be lrintelraksi. Delngan delmikian dalam 

pellaksanaan kurikulum me lrdelka bellajar ini masih te lrdapat pola 

pikir se lorang guru yang be llum bellum telrlaksana khususnya 

melmahami melngelnai kurikulum melrdelka telrselbut.  

Pada hakikatnya pola pikir me lnurut Delsmita adalah 

“kelpelrcayaan yang me lmpelngaruhi sikap selselorang atau cara 

belrpikir yang melmpelngaruhi pelrilaku selselorang. Pola pikir 

telrleltak dalam pikiran bawah sadar selselorang 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1) Sudaryanto.2020  

Delngan judul skripsi konse lp melrdelka bellajar-kampus me lrdelka 

dan aplikasinya dalam pe lndidikan bahasa (dan sastra) Indone lsia
26

. hasil 

pelnellitian me lnunjukkan bahwa konse lp Melrdelka Bellajar-Kampus 

Melrdelka te lrwujud dalam dellapan belntuk kelgiatan pelmbellajaran, yaitu 
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 Sudaryanto, “Konsep Merdeka Belajar-Kampus Merdeka dan Aplikasinya dalam 

Pendidikan Bahasa (dan Sastra) Indonesia”,  Universitas Ahmad Dahlan 2020, 80. 
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pelrtukaran pellajar, magang/prakte lk kelrja, asistelnsi melngajar di satuan 

pelndidikan, pelnellitian, proye lk kelmanusiaan, kelgiatan wirausaha, studi 

indelpelndeln, dan melmbangun delsa/kuliah kelrja nyata telmatik. 

Pelrsamaan delngan pelnellitian yang saya lakukan yaitu sama-sama 

melngkaji me lngelnai  melrdelka bellajar sellain itu jelnis pelnellitian yang saya 

lakukan juga sama yaitu me lnggunakan pelnellitian kualitatif de lskriptif 

namun yang me lnjadi pelrbeldaan delngan pelnellitian yang saya lakukan 

delngan pelnellitian Sudaryanto yaitu di mana pe lnellitian Sudaryanto 

belrfokus me lngkaji melngelnai konselp melrdelka bellajar yang ada di kampus 

pada mata kuliah bahasa dan sastra indone lsia, seldangkan pelnellitian yang 

saya lakukan le lbih belrfokus kelpada pelrselpsi guru melngelnai kurikulum 

melrdelka bellajar di selkolah sellain itu telmpat pellaksanaan pelnellitian juga 

belrbelda di mana saya me llakukan pelnellitian di MIN 1 Re ljang Lelbong. 

2) Asri Budiningsih.2010 

Stratelgi pelmbellajaran yang me lmelrdelkakan, di mana hasil 

pelnellitian ini me lmbahas melngelnai strate lgi pelmbellajaran selbagai bagian 

dari lingkup de lsain pelmbellajaran untuk me lncapai tujuan yang diinginkan, 

pelngelmbangan strate lgi pelmbellajaran pelmbelbasan dilakukan untuk 

melnye llelsaikan masalah sosial de lngan me lmastikan hak anak-anak untuk 

mellakukan kelgiatan bellajar yang se lsuai delngan karaktelr pelselrta didik. 

Stratelgi bellajar, pelmbelbasan melnelmpatkan kellakukan yaitu sama pe lselrta 
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didik se lbagai faktor telrpelnting dalam me lnelntukan prosels dan prelstasi 

bellajar. 
27

 

Pelrsamaan yang Asri Budiningsih lakukan yaitu sama-sama 

melngkaji me lngelnai pelmbellajaran yang me lmelrdelkakan adapun 

pelrbeldaannya te lrleltak pada objelk kajian yang akan di te lliti di mana Asri 

Budiningsih me lngkaji te lntang strate lgi pelmbellajaran seldangkan pe lnellitian 

yang saya lakukan me lngkaji te lntang pelrselpsi atau pandangan guru 

melngelnai kurikulum me lrdelka bellajar yang  dite lrapkan di MIN 1 Re ljang 

Lelbong. 

3) Atika Widyastuti.2020 

Pelrselpsi guru telntang konse lp melrdelka bellajar melndikbud Nadie lm 

Makarim dalam pelndidikan agama islam di MTS Ne lgelri 3 Sle lman.
28

 Para 

Guru PAI di MTs N 3 Sle lman, melmiliki pelrselpsi positif te lntang konselp 

Melrdelka Bellajar Melndikbud Nadie lm Makarim yang te lrcelrmin pada 

kelseldiaan me lngikuti kelbijakan yang ada, se lraya belrharapan dapat se lgelra 

ditelrbitkan kelbijakan telntang peltunjuk te lknis dalam hal telrselbut selhingga 

dapat melmajukan pelndidikan di indonelsia 

Pelrsamaan yaitu sama-sama melmbahas telntang pelrselpsi guru 

telrhadap kurikulum me lrdelka bellajar sellain itu juga je lnis pelnellitian yang 

digunakan sama-sama melnggunakan pelnellitian kualitatif de lngan 
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pelndelkatan delskriptif  kualitatif  adapun pe lrbeldaannya yaitu te lrleltak dari 

lokasi pelnellitian dan telori yang digunakan dalam pe lnellitian telrdahulu. 

4) Delndi Wijaya Saputra, Muhamad Sofian Hadi 2022. 

Pelrselpsi guru selkolah dasar Jakarta Utara dan Ke lpulauan Selribu 

telntang kurikulum me lrdelka bellajar
29

. Pelrselpsi  selbagaimana  yang  

dijellaskan ole lh   Williams pe lrselpsi selbagai prosels me lrkognisi dan 

melngintelrpreltasi selnsor  stimulus  se lsuai  cara  me lmandang  dunia di     

selkelliling     kalian.     Pe lndapat     te lrselbut melnjellaskan   bahwa   masing-

masing   individu me lmpunyai pelrselpsi selsuai delngan background yang    

melrelka    miliki.    Be lgitu    juga    delngan karaktelristik      partisipan      

yang      me lngikuti pelnellitian  ini  telrbagi  melnajadi  dua  karakte lristik 

delngan     pe lrselpelktif   belrbelda. Harapannya, de lngan  pe lrbeldaan  

karaktelristik  te lrselbut akan me lmbelrikan   gambaran   se lcara   

komprelhelnsif  telntang  pelrselpsi  guru  se lkolah  dasar  di  Jakarta Utara 

dan Kelpulauan Selribu 

Pelrsamaannya  yaitu sama-sama melmbahas telntang pe lrselpsi guru 

telrhadap kurikulum me lrdelka. Adapun pelrbeldaannya te lrleltak pada obje lk 

kajian yang akan di te lliti di mana Delndi Wijaya Saputra dan Muhammad 

Sofian Hadi le lbih melmfokuskan melngkaji melngelnai pelrselpsi guru 

selkolah dasar Jakarta Utara dan Ke lpulauan Selribu seldangkan pelnellitian 

yang saya lakukan le lbih melmfokuskan  me lngkaji telntang pelrselpsi guru 

melngelnai melrdelka bellajar yang dite lrapkan di MIN 1 Re ljang Le lbong. 
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5) Nina Fatmiyati.2022 

Pelrselpsi guru kellas dalam me lnelrapkan kurikulum melrdelka 

bellajar Di SDN 140 Selluma pada matelri matelmatika
30

. Pelrselpsi 

melrupakan pelmahaman selselorang dalam me lnafsirkan selsuatu. Pelndapat 

ini sellaras delngan apa yang disampaikan ole lh Kottle lr yang me lnjellaskan 

pelrselpsi adalah prose ls bagaimana se lorang melmilih, melngorganisir dan 

melnafsirkan informasi yang me lnciptakan konselpsi selcara belrmakna. 

Pelrselpsi adalah pelngalaman te lntang objelk, pelristiwa, atau 

hubungan-hubungan yang dipe lrolelh delngan melnyimpulkan informasi dan 

melnafsirkan pelsan. Pelrselpsi ialah melmbelrikan makna pada stimulus 

indelrawi (selnsory stimuli). Pe lrselpsi adalah prosels pelmahaman atau 

pelmbelrian makna atas suatu informasi te lrhadap stimulus.Pelrselpsi guru 

pada kurikulum baru kurikulum me lrdelka sangat pelnting untuk dikaji 

karelna te lntunya melmbelrikan dampak yang sangat pe lnting pada prose ls 

pelndidikan. Me lmahami signifikansi kurikulum adalah hal pe lrtama yang 

harus dilakukan ole lh guru. Yang dapat me lmbelrikan kelselmpatan bagi guru 

dalam me lmbelrikan relspon pada pe lrubahan kurikulum selcara profelssional. 

Pelrubahan kurikulum me lrupakan tahapan yang te lntunya tidak mudah dan 

melmelrlukan kelsiapan dan selrta sosialisasi se lcara melnye lluruh dari se lmua 

pihak, delmi telrlaksananya prosels pelndidikan yang lelbih baik di masa 

delpan. 
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Pelrsamaannya  yaitu sama-sama melmbahas telntang pe lrselpsi guru 

telrhadap kurikulum me lrdelka. Adapun pelrbeldaannya te lrleltak pada 

pelnellitian yang akan di te lliti di mana Nani Fatmiyati le lbih me lmfokuskan 

melngkaji me lngelnai pelrselpsi guru kellas dalam me lnelrapkan kurikulum 

melrdelka pada mate lri matelmatika yang dite lrapkan di SDN 140 Se lluma 

seldangkan pe lnellitian yang saya lakukan le lbih melmfokuskan  me lngkaji 

telntang pelrselpsi guru melngelnai kurikulum me lrdelka bellajar yang 

ditelrapkan di MIN 1 Reljang Le lbong. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian ini adalah pe lnellitian kualitatif delskriptif yaitu data 

yang dikumpulkan be lrbelntuk kata-kata dan gambar me ltodel pelnellitian 

kualitatif se lbagaimana yang diungkapkan Bogdan dan Taylor se lbagai 

proseldur yang me lnghasilkan data de lskriptif belrupa kata-kata te lrtulis atau 

lisan dari orang-orang dan pelrilaku yang dapat diamati. Pada pe lnellitian ini 

untuk melngeltahui dan melndapatkan gambaran nyata te lntang pelrselpsi guru 

melngelnai Kurikulum Melrdelka Bellajar MIN 1 Reljang Le lbong. 

Sudaryono me lnjellaskan pelnellitian kualitatif yaitu “pe lnellitian yang 

belrupaya me lnganalisis kelhidupan sosial de lngan melnggambarkan dunia sosial 

dari sudut pandang atau inte lpreltasi individu dalam latar alamiah”. 
31

 Delngan 

delmikian, pelnellitian kualitatif be lrupaya me lmahami bagaimana se lorang 

individu mellihat, melmaknai atau melnggambarkan dunia sosialnya. 

Pelndelkatan delskriptif pelnellitian yang dilakukan se lcara inte lnsif, 

telrpelrinci dan me lndalam telrhadap suatu organisme l (individu), le lmbaga atau 

geljala telrtelntu delngan daelrah atau subjelk yang selmpit. Masalah yang dapat 

ditelliti dan disellidiki olelh pelnellitian kualitatif ini me lngacu pada studi kasus. 

Delngan delmikian tujuan dari pe lnellitian ini me lndapatkan gambaran yang 

melndalam te lntang suatu kasus yang se ldang ditelliti. Pelngumpulan datanya 

dipelrolelh dari obselrvasi, wawancara dan dokume lntasi. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Te lmpat Pe lnellitian 

Pelnellitian ini dilakukan di MIN 1 Kabupate ln Reljang Lelbong, 

Provinsi Belngkulu. Alasan dari pelmilihan lokasi pelnellitian adalah : 

1) Belrdasarkan pe lngamatan yang dilakukan pada obse lrvasi awal me llihat 

bahwa kurangnya pe lmahaman guru te lntang melrdelka bellajar. 

2) Adanya ke ltelrbukaan dari pihak se lkolah telrutama guru te lrhadap 

pelnellitian yang akan dilaksanakan. 

3) Pelnelliti ingin me lngeltahui bagaimana ke lsiapan guru dalam 

mellaksanakan siste lm pelmbellajaran melrdelka bellajar di MIN 1 Re ljang 

Lelbong. 

b. Waktu Pelnellitian 

Waktu yang dibutuhkan pe lnelliti untuk me llakukan pelnellitian ini 

dilaksanakan seljak 24 Maret – 24 Mei 2023 di MIN 1 Re ljang Lelbong. 

C. Subyek Penelitian  

Untuk me lnjawab pelrmasalahan di atas, pelnulis melmfokuskan pada 

pelrselpsi guru wali ke llas melngelnai kurikulum me lrdelka bellajar di MIN 1 

Reljang Lelbong, de lngan subye lk pelnellitian kelpalah madrasah, semua wali 

kelas I dan IV yang sudah melaksanakan iplementasi kurikulum merdeka 

belajar.  
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D. Sumber Data 

Sumbe lr data dalam pelnellitian adalah subje lk di mana data dipe lrolelh. 

Data adalah se lgala keltelrangan melngelnai selgala hal yang belrkaitan delngan 

pelnellitian, dalam pelnellitian ini melnggunakan dua sumbelr data yaitu: 

1) Sumbelr data prime lr, yaitu data yang langsung dikumpulkan ole lh pelnelliti 

dari sumbelr pelrtama atau data yang diambil tanpa pe lrantara, dari 

sumbelrnya, ataupun manusia yang langsung be lrkaitan delngan pe lnellitian, 

data-data prime lr didapatkan delngan cara obselrvasi, me llakukan 

wawancara maupun dokume lntasi selcara langsung te lrhadap informan yang 

belrkaitan de lngan pelnellitian. Data ini dipe lrolelh mellalui obselrvasi, 

wawancara de lngan guru di MIN 1 Re ljang Lelbong melliputi pe lrselpsi guru 

melngelnai Kurikulum Melrdelka Bellajar 

2) Data selkundelr adalah data yang me lndukung data primelr dan data yang 

didapat me llalui prantara dalam artian data yang dipe lrolelh te llah telrseldia 

selbellumnya tanpa harus te lrjun langsung pada re lspondeln. Data ini akan 

dipelrolelh dari kelpala selkolah, dan dokumtasi. 

E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

1) Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data me lrupakan langkah pe lrtama dalam 

suatu pelnellitian. Karelna tujuan utama suatu pe lnellitian adalah 

melndapatkan data. Maka dipelrlukkan telknik pelngumpulan data kare lna 

tanpa me lngeltahui telknik pelngumpulan data maka pe lnelliti tidak akan 

melndapatkan data yang me lmelnuhi standar yang dite ltapkan. Dalam 
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pelnellitian kualitatif te lktnik pelngumpulan data yang digunakan delngan 

belbelrapa te lktik yaitu obse lrvasi, wawancara, dokume lntasi. Pelnggunaan 

telknik pelngumpulan data te lrselbut dise lsuaikan delngan informasi yang 

dipelrlukkan. 

a. Meltodel obselrvasi  

Melrupakan telknik pelngumpulan data yang dilakukan de lngan 

melngamati dan me lncatat selcara sistelmatis geljala-geljala yang 

disellidiki delngan melnggunakan mata, tanpa ada pe lrtolongan alat 

standar lain untuk kelpelrluan telrselbut. Belbelrapa informasi yang 

dipelrolelh dari hasil obselrvasi adalah ruang (te lmpat), pellaku, kelgiatan, 

objelk, pelrbuatan, keljadian atau pelristiwa, waktu dan pelrasaan. 

Alasan pelnelliti mellakukan obselrvasi adalah untuk me lnyajikan 

gambaran re lalistik pelrilaku atau keljadian, untuk me lnjawab 

pelrtanyaan, untuk me lmbantu melngelrti pelrilaku manusia dan untuk 

elvaluasi yaitu me llakukan pelngukuran telrselbut. Dalam Prosels 

pellaksanaan pelngumpulan data, obse lrvasi dapat dibe ldakan me lnjadi 

obselrvasi belrpelran selrta dan obse lrvasi tanpa belrpelran selrta atau tanpa 

partisipasi, Dalam obselrvasi pelnellitian ini me lnggunakan je lnis 

obselrvasi tanpa partisipasi, dalam obse lrvasi ini pelngobselrvasi tidak 

ikut te lrlibat dalam kelgiatan yang diobse lrvasi. Obselrvasi ini untuk 

melngeltahui pelrselpsi guru melngelnai kurikulum melrdelka bellajar. 
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b. Wawancara  

Melrupakan telknik rel-chelcking atau pelmbuktian te lrhadap 

informasi atau keltelrangan yang dipe lrolelh selbellumnya.Telknik 

wawancara yang digunakan dalam pe lnellitian kualitatif adalah 

wawancara me lndalam. Wawancara me lndalam in-delpth intelrvielw 

adalah prosels melmpelrolelh keltelrangan untuk tujuan pelnellitian delngan 

cara tanya jawab sambil be lrtatap muka antara pe lwawancara de lngan 

informan atau orang yang diwawancarai, de lngan atau tanpa 

melnggunakan peldoman (guidel) wawancara, dimana pe lwawancara dan 

informan te lrlibat dalam kelhidupan sosial yang re llatif lama. Meltodel 

wawancara yang dipe lrgunakan pelnelliti dalam pelnellitian de lngan 

melngumpulkan wawancara se lkundelr. Seldangkan obje lk yang akan 

diwawancarai guru di MIN 1 Re ljang Lelbong. 

c. Dokumeln 

Melrupakan catatan pe lristiwa yang sudah be lrlalu, dokume ln 

biasanya be lrbelntuk lisan, gambar, atau karya karya monume lntal dari 

selselorang, dokumeln yang belrbelntuk tulisan selpelrti celrita, biografi, 

pelraturan atau kelbijakan. Dalam pelnellitian ini meltodel yang digunakan 

untuk me lmpelrolelh data telntang upaya pe lningkatan pre lstasi bellajar 

siswa yang be lrhubungan delngan pelnellitian ini. Dokumelntasi ini 

belrupa surat ke lputusan, arsip selkolah di MIN 1 Reljang Le lbong. 
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2) Alat Pengumpul Data 

a. Obselrvasi  

Melnurut Sudaryono obse lrvasi yaitu “me llakukan pelngamatan 

selcara langsung ke l objelk pelnellitian untuk mellihat dari de lkat kelgiatan 

yang dilakukan”.
32

Apabila obje lk pelnellitian belrsifat pelrilaku, tindakan 

manusia, dan felnomelna alam, prose ls kelrja dan pelnggunaan relsondeln 

kelcil. 

Pelnellitian ini me ltodel obselrvasi yang dilakukan adalah me ltode l 

obselrvasi partisipan yaitu suatu ke lgiatan obselrvasi dimana obse lrvelr 

telrlibat atau be lrpelran selrta dalam lingkungan ke lhidupan orang-orang 

yang diamati, dalam obse lrvasi ini untuk me lmpelrolelh data me lngamati 

telntang pelndapat, pelrselpsi guru me lngelnai kurikulum me lrdelka bellajar 

di MIN 1 Re ljang Le lbong. Belrikut kisi-kisi obselrvasi dalam pelnellitian 

ini: 

Tabel Kisi-kisi Observasi 3.1 

No 
Hal yang 

diamati 
Indikator 

Keterangan 

1 Perencanaan 

Kurkulum 

Merdeka 

Belajar 

1. Merumuskan visi dan misi  

2. Merumuskan tujuan yang 

akan dicapai 

3. Menganalisa Kondisi 

Sekolah  

4. Menganalisa Kebutuhan 

5. Menentukan Desain 

Kurikulum 

6. Membuat Rencana Induk 

 

                                                           
32

 Sudaryono, Metodologi Penelitian, Jakarta : PT, Raja Grafindo Persada,  2017 ,  216. 
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Kurikulum 

2 Pelaksanaan 

Kurkulum 

Merdeka 

Belajar 

1. Kepala sekolah 

mengkomandankan kepada 

selurh stakeholder  untuk 

memahami kurikulum 

merdeka  

2. Persepsi Guru menerapkan 

kurikulum merdeka dalam 

kegiatan pembelajaran di 

kelas  

3. Peserta didik menjadi 

sasaran utama dalam proses 

kurikulum merdeka belajar. 

4. Persepsi guru terhadap 

Pelaksanaan 

pengembangan non 

akademik  

5. Persepsi guru alat dan 

fasilitas dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar  

 

3 Penilaian 

Kurkulum 

Merdeka 

Belajar 

Evaluasi proses  

Evaluasi hasil 

 

b. Wawancara  

Molelong melngatakan bahwa wawancara adalah pe lrcakapan 

delngan maksud te lrtelntu. Pelrcakapan itu dilakukan ole lh dua pihak, 

yaitu pe lwawancara yang me lngajukan pelrtanyaan te lrwawancara yang 

melmbelrikan jawaban atas pelrtanyaan itu.
33

  

Dalam pelnellitian ini pe lnelliti mellakukan wawancara se lcara 

langsung delngan kelpala selkolah telrlelbih dahulu, wawancara ke lpada 

                                                           
33

 Moleong, Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2007, 186. 
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kelpala selkolah untuk melminta izin pe lnellitian telntang pelrselpsi guru 

melngelnai kurikulum melrdelka bellajar di MIN 1 Re ljang Lelbong, . 

Seltellah itu pelnelliti mellaukkan wawancara de lngan wali ke llas di MIN 1 

Reljang Lelbong. Belrikut kisi-kisi peldoman wawancara se lbagai 

belrikut: 

Tabel Kisi-kisi Wawancara 3.2 

No  Variabel  Indikator  

1 Pelrselpsi guru  

melngelnai Perencanaan 

kurikulum melrdelka 

bellajar 

1. Pelmahaman guru me lngelnai 

perencanaan kurikulum me lrdelka 

bellajar.  

2. Pelnilaian guru me lngelnai 

perencanaan kurikulum me lrdelka 

bellajar. 

2 Pelrselpsi guru  

melngelnai Pelaksanaan 

kurikulum melrdelka 

bellajar 

1. Kepala sekolah 

mengkomandankan kepada 

selurh stakeholder  untuk 

memahami kurikulum merdeka 

2. Guru menerapkan kurikulum 

merdeka dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas   

3. Pelaksanaan pengembangan non 

akademik 

4. Pemeliharaan alat dan fasilitas 

3 Pelrselpsi guru  

melngelnai Evaluasi 

kurikulum melrdelka 

bellajar 

1. Pengukuran hasil kerja 

2. Evaluasi proses kurikulum 

merdeka belajar 

3. Evaluasi Hasil kurikulum 

merdeka belajar 
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c. Dokumelntasi  

Dokumelntasi melrupakan catatan pe lristiwa yang sudah be lrlalu. 

Melnurut Sudaryono “dokume lntasi adalah ditujukan untuk 

melmpelrolelh data langsung dari te lmpat pelnellitian, melliputi buku-buku 

yang re llelvan, pelraturan-pelraturan, laporan kelgiatan, foto-foto, film 

data yang rellelvan”. Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan buku, 

artikell, dan jurnal yang di dalamnya be lrisi telntang gambaran se ljarah, 

visi-misi selkolah selrta susunan organisasi, dan data-data kelgiatan 

pada MIN 1 Re ljang Lelbong. Belrikut kisi-kisi dokume lntasi selbagai 

belrikut: 

Tabel Kisi-kisi Dokumentasi 3.3 

No Dokumen yang diamati 

1 Seljarah MIN 1 Reljang Lelbong 

2 Visi dan Misi Madrasah 

3 Sarana dan prasarana 

4 Kurikulum 

1. Prota/ Promels 

2. Silabus 

3. RPP 

F. Teknik Analisis Data 

Mellakukan analisis be lrarti mellakukan kajian untuk me lmahami 

struktur suatu fe lnomelna-felnomelna yang be lrlaku di lapangan. Analisis 

dilaksanakan delngan mellakukan tellaah te lrhadap felnomelna atau pe lristiwa 

selcara kelselluruhan, maupun telrhadap bagian-bagian yang me lmbelntuk 
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felnomelna-felnomelna telrselbut selrta hubungan keltelrkaitannya. Sugiyono dalam 

bukunya, melngatakan bahwa:  

Analisis data kualitatif adalah prose ls melncari dan me lnyusun se lcara 

sistelmatis data yang dipe lrolelh dari hasil pelngamatan (Obselrvasi), wawancara, 

catatan lapangan, dan studi dokume lntasi, delngan cara melngorganisasikan 

data kel sintelsis,melnyusun kel dalam pola, me lmilih mana yang pe lnting dan 

mana yang akan dipe llajari, dan me lmbuat kelsimpulan selhingga mudah 

dipahami ole lh diri selndiri maupun orang lain  

Analisis data dalam pe lnellitian kualitatif dilakukan se ljak selbellum 

melmasuki lapangan, dan se ltellah sellelsai di lapangan. Dalam hal ini Nasution 

dalam buku Sugiyono, me lnjellaskan bahwa analisis te llah mulai se ljak 

melrumuskan dan me lnjellaskan masalah. se lbellum telrjun kel lapangan dan 

belrlangsung te lrus sampai pelnulis hasil pelnellitian. Namun, dalam pe lnellitian 

kualitatif, analisis data le lbih difokuskan sellama prosels dilapangan be lrsamaan 

delngan pelngumpulan data. 

1) Relduksi Data 

Melrelduksi data artinya, me lrangkum, melmilih hal-hal pokok, 

melmfokuskan pada pelrmasalahan yang pe lnting, dan dicari te lma selrta pola 

yang pe lnting. Delngan delmikian data yang te llah direlduksi akan 

melmbelrikan gambaran yang le lbih jellas dan melmpelrmudah pelnelliti untuk 

mellakukan pelngumpulan data se llanjutnya dan me lncari bila dipe lrlukan. 

Dalam me lrelduksi data, pelnelliti akan dipandu ole lh tujuan yang akan 

dicapai. tujuan utama dari pe lnellitian kualitatif adalah pada te lmuan, dalam 
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pelnellitian ini pe lnulis melmfokuskan masalah pada pe lrselpsi guru me lngelnai 

kurikulum me lrdelka bellajar di MIN 1 Reljang Le lbong. 

2) Display Data (Pelnyajian Data)  

Seltellah data direlduksi, maka langkah se llanjutnya adalah 

melndisplaykan data. Dalam pe lnellitian kualitatif, pelnyajian data bisa 

dalam belntuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kate lgori, flowchart 

dan seljelnisnya. Yang paling se lring digunakan untuk me lnyajikan data 

dalam pelnellitian kualitatif adalah de lngan telks yang belrsifat naratif. 

3)  Pelnarikkan Kelsimulan 

Kelgiatan pelnyimpulan me lrupakan langkah lelbih lanjut dari 

kelgiatan reldusi dan pelnyajian dara, data yang sudah dire lduksi dan 

disajikan se lcara sistelmatis akan disimpulkan selmntara. Kelsimpulan yang 

dipelrolelh pada tahap awal biasanya kurang je llas, teltapi pada tahap-tahap 

sellanjutnya akan se lmakin telgas dan me lmiliki dasar yang kuat. 

Kelsimpulan selmelntara pelrlu divelrifikasi. 

Dalam prosels analisis, relduksi data pelnyajian data se lrta 

kelsimpulan data ve lrifikasi data melrupakan selsuatu yang saling be lrkaitan. 

Keltiga alur te lrselbut tidak dapat dipisahkan satu sama lain dan be lrsifat 

seljajar.
34

 

G. Uji Keabsahan Data 

Banyak hasil pe lnellitian kualitatif diragukan ke lbelnarannya karelna 

belbelrapa hal, yaitu subje lktivitas pelnelliti melrupakan hal yang dominan dalam 

                                                           
34

 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, Bandung:Alpabeta. 

2013, 273-274 
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pelnellitian kualitatif, alat pe lnellitian yang diandalkan adalah wawancara dan 

obselrvasi yang banyak me lngandung kellelmahan keltika dilakukan se lcara 

telrbuka, tanpa kontrol dan sumbe lr data kualitatif yang kurang kre ldibell akan 

melmpelngaruhi hasil akurasi pe lnellitian. Olelh karelna itu, dibutuhkan be lbelrapa 

cara melnelntukan kelabsahan data, yaitu: Kre ldibilitas. Belrmacam-macam cara 

pelngujian kre ldibilitas data, bahwa uji kre ldibilitas data atau kelpelrcayaan 

telrhadap data hasil pe lnellitian kualitatif antara lain dilakukan de lngan 

pelrpanjangan pelngamatan, pelningkatan keltelkunan dalam pelnellitian, 

triangulasi, diskusi de lngan telman seljawat, analisis kasus ne lgatif, dan me lmbelr 

chelck. Belrmacam-macam cara pelngujian kreldibilitas data, salah satu cara 

kelpelrcayaan te lrhadap data hasil pe lnellitian kualitatif antara lain dilakukan 

delngan cara triangulasi.  

Dalam te lknik pelngumpulan data triangulasi diartikan se lbagai telknik 

pelngumpulan data yang be lrsifat me lnggabungkan dari belrbagai te lknik 

pelngumpulan data dan sumbe lr data yang te llah ada. Bila pe lnelliti  me llakukan 

pelngumpulan data de lngan triangulasi, maka se lbelnarnya pe lnelliti 

melngumpulkan data yang se lkaligus melnguji kreldibilitas data. yaitu me lngelcelk 

kreldibilitas data de lngan belrbagai te lknik pelngumpulan data dan yang 

belrhubungan delngan pelrselpsi guru me lngelnai kurikulum melrdelka bellajar di 

MIN 1 Reljang Lelbong. 

 

 

 



 
 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Gambar Wilayah Penelitian 

1. Seljarah Singkat Be lrdirinya MIN 1 Re ljang Le lbong 

Awal mula be lrdiri MIN 1 Re ljang Lelbong ini dibe lri nama MIS 

Muhammadiyah itu pada tahun 1961 se ltellah belbelrapa tahun ke lmudian 

MIS Muhammadiyah dise lrahkan kelpada pelmelrintah Reljang Le lbong, 

karelna kelkurangan biaya opelrasional pelndidikan, selhingga me lmpelngaruhi 

pelrkelmbngan sarana dan prasarana dalam me lmajukkan kwalitas lulusan 

olelh karelna itu pada tahun 1966 MIS Muhammadiyah be lrubah nama 

melnjadi MIN 01 Dusun Curup. 

Pada mulanya ge ldung MIN 01 Dusun Curup ini sangat se ldelrhana 

selkali yang dibangun de lngan kayu dan alat pe lrlelngkapan se lkolah pun 

sangat minim dan se ldelrhana, kelmudian pada tahun 2005 se lkolah ini baru 

direlnovasi me lnjadi pelrmaneln dan dijadikan dua tingkat yang te lrdiri dari 

12 lokasi bellajar, 1 musollah, 1 ruang guru, 1 ruang kantor, 1 

pelrpustakaan, 1 UKS, dan e lmpat WC murid, 11 te lmpat Wudhu, 1 relmpat 

parkir, 1 WC guru. 

Dan sampai saat ini dirubah lagi me lnjadi MIN 1 Re ljang Lelbong, 

MIN 1 Re ljang Lelbong belrdiri delngan alasan kelpelntingan Organisasi 

Pelndidikan Muhammadiyah (OPM) didirikan pada tahun 1961-1971 dan 

direlsmikkan me lnjadi MIN Dusun Curup pada Tahun 1997 untuk MIN 

pelrcontohan di kabupate ln Reljang Le lbong. Seljak pelralihan te lrselbut MIN 1 

46 
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Reljang Lelbong tellah melngalami se lmbilan  kali pe lrgantian ke lpelmimpinan. 

Dapat dilihat pada tabe ll belrikut: 

Tabel 4.1 Masa kepemimpinan pada MIN 1 Rejang Lebong 

No Nama Masa Jabatan 

1 Bpk. H. Aminuddin, Ahi 1961-1971 

2 Ibu. Hj. Umi Zahara 1971-1977 

3 Ibu. Hj. Rosmala Delwi 1977-1986 

4 Bpk. Suryono 1986-1995 

5 Bpk. Johan Hamzah 1995-2003 

6 Bpk. M. Djohan  2003-2006 

7 Bpk. Yusrijal, S.Pd 2006-2013 

8 Bpk. Wawan Helryanto, 

S.Pd,MM 

2013-2020 

9 Ibu. Mufidatul Chairi, 

S.Ag,M.Pd.I 

2020-Selkarang 

Sumbelr: MIN 1 Reljang Lelbong 

 

2. Idelntitas Se lkolah 

a. Nama Selkolah  : MIN 1 RE lJANG LElBONG 

b. Alamat selkolah  :  

1) Alamat Selkolah : Jl. Dr. AK. Gani No. 105 Kell. Dusun 

Curup 

2) Provinsi  : Belngkulu 

3) Kabupateln  : Reljang Le lbong  

4) Kelcamatan  : Curup Utara 

5) Kellurahan  : Dusun Curup 

6) Kodel Pos  : 39119 
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3. Visi dan Misi MIN 1 Re ljang Le lbong 

a. Visi 

Telrwujudnya Siswa/Siswi MIN 1 Re ljang Lelbong yang Islami, 

Belrakhlak Mulia, Ce lrdas dan Kompeltitif. 

b. Misi  

1) Melnelrapkan pola pelndidikan yang be lrciri khas islami dalam 

selluruh rangkaian Prosels Bellajar Melngajar 

2) Melmbelntuk Siswa yang be lriman dan Belrilmu se lrta mampu 

melngamalkannya dalam kelhidupan selhari-hari 

3) Melmbudayakan ucapan salam dalam kelhidupan selhari-hari 

4) Melmbiasakan mellaksanakan ibadah sopan santun te lrhadap Orang 

Tua, Guru dan Selsama 

5) Melmbudayakan gelmar melmbaca 

6) Melngelmbangan Kompeltelnsi Kelilmuan yang Kompe ltitif dibidang 

IMTAQ dan IPTE lK. 

4. Data Pelndidik dan Pelselrta Didik 

a. Data Pelndidik 

Tabel 4.2 Data Pendidik 

 

No 

 

Nama 

Jenis 

Kelamin 

 

NIP 

    

1 Mufidatul Chairi, S.Ag.,M.Pd.I P 197109201998032012 

2 Atin Sugiarti, M.Pd P 196902101989022001 

3 Husnil Khatimah, S.Pd. I P 197904052005012009 

4 Jumadi, S.Pd.I L 197802122007101001 

5 Sastri Purnama Hidayat, S.Pd P 198006152003122006 

6 Irma Nelngsih, S.Pd.I L 197812282003122003 
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7 Kurniati, S.Pd P 197511091999032001 

8 Roslaimurti, S.Pd. SD P 197307132006042002 

9 Ratna Khair Yunita, S.Pd.I P 197306302005012005 

10 Sri Sundari, S.Pd.I P 198108272005012011 

11 Juli Artinawati, S.Pd P 197007082005012005 

12 Hilda Kurniati, S.Pd. SD P 197604032005012004 

13 Delvi Daryani, S,Pd.I P 196907172005012006 

14 Yoni Safari, S.Pd.I L 197706262005011013 

15 Ria Sandi, S.Pd.I P 198603012009012006 

16 Sudiyanita, S.Pd.I P 198203122014122005 

17 Gustina Felriyanti, S.Pd.I P 197708042007012016 

18 Rolly Junizah, S.Pd L 198906282019031010 

19 Randi Selfto Faneldi, S.Pd L 199409102019031014 

20 Windarty E lkasari, S.Pd.I P - 

21 Rida April Yanti, S,Pd.I P - 

22 Woro Supatami, S.Pd L - 

23 Ayu Rizki Anggraini, M.Pd P - 

24 Windi Seltia Ningsih, S.Pd P - 

25 Andi Yono, S.Pd.I L - 

26 Figa Nurul Janna E ldo, S.Pd L - 

27 Yansa Andrelsta, M.Pd L - 

28 Andrel Dellivio, S.Pd L - 

29 Affrilia Nafa Saundari, S.Pd P - 

30 Ridha April Yanti, S.Pd.I P - 

31 Telsa Dwinta. S, S.Kom P - 

32 Mellda Dellviana, S.Pd P - 

33 Helmat Bradanata, S.Pd.I L - 

34 Karmila, S.Pd.I P - 

35 Elndah Cahyo Rini, S.Pd P - 

36 Susello L - 

37 Selrli E lrlia, S.Pd.I P - 

b. Data Pelselrta Didik 

Siswa MIN 1 Reljang Lelbong telrdiri dari kurang le lbih 400 

siswa. Siswa ini te lrdiri dari kellas 1 sampai kellas 6, dalam se ltiap 

tingkatan ke llas melmiliki belbelrapa lokal yaitu ke llas 1 telrdiri dari 5 
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lokal A, B, C, dan D, kellas 2 sampai 6 te lrdiri dari tiga lokal yaitu A, B 

dan C. jadi jumlah lokal ke llas 1 sampai kellas 6 yaitu se lbanyak 20 

lokal. 

5. Data Sarana dan Prasarana 

MIN 1 Reljang Lelbong melmiliki sarana dan prasarana yang te lrdiri 

14 kellas, 1 musollah, 1 pelrpustakaan, ruang guru, ruang administrasi, 

ruang staff TU, ruang pe lramuka, ruang UKS, ruang alat drumbe lnd, ruang 

alat olaragah, kope lrasi selkolah, 4 unit WC siswa, dapur, ruang, kantin, 

lapangan, parkir, se lrta dilelngkapi proyelktor, spelakelr dan wifi. 

B. Hasil Penelitian 

1. Persepsi Guru Mengenai Perencanaan Kurikulum Merdeka Belajar 

Di MIN 1 Rejang Lebong. 

Pengelolaan setiap bidang tidak lepas dari kegiatan perencanaan. 

Dalam kurikulum merdeka belajar terdapat program baru yang berfokus 

untuk mencapai kompetensi dan kegiatan kokurikuler berbasis projek 

dirancang untuk menguatkan upaya pencapaian kompetensi dan karakter. 

Tahap awal dalam perencanaan kurikulum ini adalah membentuk tim 

pengembang dan tim fasilitator, merancang alokasi waktu pelaksanaan 

projek dan pemilihan tema dan dimensi. Pernyataan ini adalah 

sebagaimana hasil wawancara dengan Mufidatul Chairi selaku Kepala 

Madrasah MIN 1 Rejang Lebong sebagai berikut: 

“Tahap perencanaan kurikulum merdeka ini di mulai dari 

proses membentuk tim pengembang  dan fasilitator terdiri 

dari guru mata pelajaran masing-masing, kemudian 

pembagian peran dan tanggung jawab dalam pengelolaan 
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projek. Tim pengembang berperan untuk  merencanakan 

projek, membuat modul projek, mengelola projek dan 

mendampingi peserta didik saat melaksanakan kegiatan P5 

dan PPRA. Setiap pengembang menjadi penanggung jawab 

satu pengembang bertugas untuk mengontrol 3 kelas. Setelah 

itu merancang alokasi waktu pelaksanaan pembelajaran untuk 

di madrasah ini.”
35

 

 

Dalam merencanakan kurikulum merdeka belajar  ini terdapat 

juga strategi dalam menyusun tahapan perencanaan kurikulum merdeka 

tersebut. Tim pengembang dan fasilitator semua berkolaborasi untuk 

menjalankan kegiatan kurikulum ini agar berjalan baik serta terealisasi 

dengan optimal untuk mencapai tujuannya. Penjelasan ini berdasarkan 

keterangan Sudiyanita selaku guru kelas I sebagai berikut: 

“Persepsi saya tentang perencanaan yang dilakukan dengan 

mengkolaborasi semua tim agar bisa melaksanakan tugas 

yang baik dalam melakukan kegiatan kurikulum merdeka ini, 

karena mengingat kegiatan ini masih awal di satuan 

pendidikan ini jadi untuk menjaga kekompakan tim agar 

lebih intens.”
36

 

 

Perencanaan dalam kurikulum merdeka bukan hanya melibatkan 

pihak kurikulum saja tetapi semua pemangku kepentingan di MIN 1 

Rejang Lebong, pernyataan ini berdasarkan keterangan dari Roslaimurti 

selaku guru kelas I sebagai berikut: 

“Dalam tahap perencanaan kurikulum merdeka ini 

melibatkan semua pihak terkait dengan kegiatan yang akan 

dilakukan di satu semester, baik dari pendidik dan kurikulum, 

diharapkan akan menemukan ide untuk perencanaan 

kurikulum merdeka yang paling baik dan dengan persetujuan 

semua pihak tersebut diharapkan kerja sama yang kompak 

untuk menjalankan peran dan tanggung jawabnya dalam 

                                                           
35

 Hasil Wawancara Dengan Mufidatul Chairi, Selaku Kepala Madrasah, MIN 1 Rejang 

Lebong, 24 Juni 2023 
36

 Hasil Wawancara Dengan Sudiyanita, Selaku Guru Kelas I, MIN 1 Rejang Lebong, 24 

Juni 2023 
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menjalankan kegiatan yang telah disetujui bersama. Semakin 

banyak pendapat dan masukan akan semakin baik keputusan 

yang diambil tentunya dengan berbagai pertimbangan dan 

dengan kesepakatan bersama dengan pimpinan”
37

 

 

Pada tahap perencanaan kurikulum merdeka belajar tim 

pengembang dan kurikulum menyusun modul yang berfungsi sebagai 

modul perencanaan pembelajaran dengan konsep berbasis projek yang 

disusun sesuai dengan fase dan mempertimbangkan kondisi kebutuhan 

siswa berdasarkan assement awal. Penjelasan ini berdasarkan keterangan 

dari Irma Nengsi selaku guru kelas I sebagai berikut: 

“Untuk penyusunan modul ini sebenarnya memiliki 

keleluasaan untuk membuat sendiri tetapi karena ini masih 

awal jadi perlu penyesuaian kami dari tim pengembang dan 

tim fasilitator masih mengacu pada buku panduan dan 

contoh-contoh  modul dari pemerintah. Dan modul 

pembelajaran ini merupakan dokumen yang berisikan tujuan, 

langkah, media pembelajaran dan asesmen yang diperlukan 

dalam melaksanakan kurikulum merdeka. Untuk tim 

fasilitator mempunyai keleluasaan dalam membuat sendiri, 

memilih serta memodifikasi modul Pembelajaran. Pada 

kurikulum merdeka di MIN 1 Rejang Lebong memfokuskan 

dimensi profil pelajar pancasila pada bernalar kritis, kreatif, 

gotong royong dan berfikir kritis.”
38

 

 

Berdasarkan hasil dokumentasi, modul pembelajaran disusun oleh 

tim pengembang dan fasilitator secara bersama-sama, asesmen, dan 

refleksi peserta didik dan guru. Selanjutnya memuat tentang lampiran 

yang meliputi tahapan kegiatan, kontrak belajar dan lembar kerja peserta 

didik. Modul tema ke-2 yaitu gaya hidup berkelanjutan yang memuat 

tentang pendahuluan, tema, judul, tujuan, dimensi, elemen dan sub 

                                                           
37

  Hasil Wawancara Dengan Roslaimurti, Selaku Guru Kelas I, MIN 1 Rejang Lebong, 

11 Mei 2023 
38

 Hasil Wawancara Dengan Irma Nengsi, Selaku Guru Kelas I, MIN 1 Rejang Lebong, 

11 Mei 2023 
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elemen fase , rancangan kegiatan, lembar pembagian kelompok dan 

lembar perencanaan oleh masing-masing kelompok.  

Untuk pembuatan modul tim pengembang dan fasilitator juga 

perlu mempersiapkan langkah pembuatan modul pembelajaran. 

Penjelasan ini berdasarkan hasil wawancara dengan Husnil Khotima 

selaku guru kelas I sebagai berikut: 

“Langkah persiapan modul pembelajaran ini dimulai dari 

tahap mengidentifikasi dan memetakan kondisi serta 

kebutuhan peserta didik, kemudian menentukan perancangan 

modul beerdasarkan tahap kesiapan satuan pendidikan, 

selanjutnya memodifikasi modul yang sudah tersedia, 

terakhir mengidentifikasi, memodifikasi dan menyelaraskan 

modul pembelajaran. Identifikasi dengan cara memilihi 

modul yang sudah sesuai dengan fase peserta didik, 

mendiskusikan bersama tim fasilitator, mengidentifikasi 

kesesuaian modul pembelajaran dengan kondisi sekolah. 

Sedangakan modifikasi dengan cara menentukan bagian-

bagian dari materi modul yang perlu disesuaikan dengan 

kondisi kebutuhan sekolah atau peserta didik (bisa mencakup 

topik, tujuan, , menuliskan rencana penyesuaian yang akan 

dilakukan. Tahap menyelaraskan dimulai dari memeriksa 

kembali kesesuaian tujuan dan aktivitas modul selanjutnya 

menyelaraskan kesinambungan antara isu atau tema yang 

dibahas, sub elemen.”
39

 

 

Alur perencanaan kurikulum merdeka belajar dimulai dari 

dibentuknya tim pengembang yang berjumlah 8 orang, , setelah itu 

membentuk tim fasilitator yang terdiri dari guru mata pelajaran masing-

masing. Dalam menyusun alur perencanaan kurikulum merdeka belajar 

ini ada bimbingan khusus atau workshop dari sekolah yang bertujuan 

agar bapak/ibu guru yang berperan sebagai fasilitator bisa optimal dalam 

                                                           
39

 Hasil Wawancara Dengan Ratna Khair Yunita, Selaku Guru Kelas I, MIN 1 Rejang 

Lebong, 11 Mei 2023 
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menjalankan pendampingan saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Pernyataan ini berdasarkan dari Andi Yono sebagai berikut: 

“Dalam penyusunan alur perencanaan kurikulum merdeka 

belajar kami diberikan bimbingan khusus dengan 

mengundang guru tamu dari sekolah lain yang sudah 

menerapkan kurikulum merdeka sejak lama, kegiatannya 

seperti workshop dan sharing seputar penerapan kurikulum 

merdeka yang khususnya pada CP, ATP, Modul dan P5 ini. 

Jadi semua tenaga pendidik ikut terlibat dalam bimbingan 

ini”
40

 

 

Dalam perencanaan kurikulum merdeka belajar di MIN 1 Rejang 

Lebong merupakan perencanaan yang sudah disusun untuk satu semester. 

Perencanaan dibuat berdasarkan rencana yang telah disusun secara 

bersama dan menyesuaikan kebutuhan peserta didik dan sekolah, 

perencanaan melibatkan berbagai pihak. Untuk kendala dalam tahap 

perencanaan dapat dikatakan ada dan dalam skala kecil, akan tetapi 

kendala dapat selesaikan dengan baik. Setiap kendala akan lebih ringan 

jika dihadapi dan diselesaikan dengan bersama dan tentunya menjaga 

komunikasi yang baik. 

2. Persepsi Guru Mengenai Pelaksaan Kurikulum Merdeka Belajar Di 

MIN 1 Rejang Lebong. 

Keberhasilan kegiatan dapat tercapai jika terlaksana dengan baik. 

Dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar guru sangat berperan 

penting karena posisi guru pada kurikulum merdeka belajar ini sebagai 

fasilitator yaitu menjadi pendamping peserta didik saat di lapangan. 

                                                           
40

 Hasil Wawancara Dengan Andi Yono, Selaku Guru Kelas IV, MIN 1 Rejang Lebong, 

19 Mei 2023 
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Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan dapat dilihat 

bahwasannya MIN 1 Rejang Lebong melaksanakan kurikulum merdeka 

belajar dengan baik. Hal ini bisa dilihat pada saat kegiatan kurikulum 

merdeka belajar dilaksanakan dilapangan para peserta didik melakukan 

kegiatan bentengan dan engklek dengan bertemakan kearifan lokal. 

Pelaksanaan kegiatan kurikulum merdeka belajar di MIN 1 

Rejang Lebong ini dalam satu semester melaksanakan tiga tema dengan 

bersistem blok. Penjelasan ini berdasarkan dari Husnil Khatimah selaku 

fasilitator kurikulum merdeka belajar sebagai berikut: 

“Pelaksanaan dalam satu semester mengambil tiga tema 

kurikulum merdeka belajar dengan tema gaya hidup 

berkelanjutan, kebekerjaan dan kearifan lokal dengan tujuan 

memperdalam kearifan budaya lokal dan melatih 

kekompakan peserta didik, kearifan lokal ini peserta didik 

dilatih dan bermain budaya lokal seperti (menari, teater, 

bentengan dan engklek) dan pelaksanaannyadibuat bersistem 

blok.”
41

 

 

Tema dalam kurikulum merdeka belajar disesuaikan dengan 

dimensi dan elemen yang disesuaikan dengan kompetensi peserta didik, 

maka dari itu di MIN 1 Rejang Lebong mencoba melaksanakan 2 tema 

pilihan dan 1 tema wajib. Pernyataan ini berdasarkan dari Gustina

 Feriyanti selaku guru kelas IV MIN 1 Rejang Lebong sebagai 

berikut: 

“Pelaksanaan kurikulum merdeka belajar saat ini kami 

mencoba melaksanakan tema pilihan gaya hidup 

berkelanjutan dan kearifan lokal sedangkan untuk tema 

wajibnya yaitu kebekerjaan. Gaya hidup berkelanjutan ini 

                                                           
41

 Hasil Wawancara Dengan Husnil Khatimah, Selaku Guru Kelas I, MIN 1 Rejang 

Lebong, 11 Mei 2023 
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seperti peserta didik membuat taman cinta lingkungan dengan 

dibuat pemetaan setiap kelas yang berfungsi untuk 

mempunyai nilai dan perawatan berkelanjutan. Selanjutnya 

tema kearifan lokal dengan melakukan bermain permainan 

zaman dulu seperti (bentengan, menari, teater, engklek) hal 

ini bertujuan untuk melatih kekompakan peserta didik dan 

juga melestarikan permainan kearifan lokal agar bisa terus 

dikembangkan. Tema kebekerjaan ini untuk menggali dan 

mengembangkan potensi peserta didik agar memahami ruang 

lingkup dan karakteristik pekerjaan yang sesuai dengan 

program keahliannya. Tujuan tema kebekerjaan adalah 

supaya peserta didik memahami ruang lingkup dan 

karakteristik dunia kerja sesuai program keahlian masing-

masing peserta didik”.
42

 

 

Pada pelaksanaan kurikulum merdeka belajar untuk tema 

kebekerjaan dan gaya hidup berkelanjutan memfokuskan pada dimensi 

bernalar kritis dan kreatif, sedangkan untuk tema kearifan lokal 

memfokuskan pada dimensi gotong royong dan bernalar kritis. 

Melalui tema kebekerjaan ini di MIN 1 Rejang Lebong peserta 

didik diarahkan untuk mengenali dirinya, membangun mimpinya, 

memahami potensi yang dimiliki, merancang usaha kreatif, membangun 

kerja sama dengan instansi lainnya hingga membuat jalur kehidupan 

yang akan dilaluinya di masa depan. Mengenal diri dan membangun 

mimpi. Proses ini mengajak peserta didik untuk membangun mimpi, 

membangun cita-cita yang ingin digapainya. Melalui cara ini, mereka 

benar-benar berusaha mengenali diri hingga bertanya pada diri mereka 

sendiri tentang kehidupan yang di harapkan. Pernyataan ini dari 

keterangan Roslaimurti selaku guru kelas I sebagai berikut: 

                                                           
42

 Hasil Wawancara Dengan Gustina Feriyanti, Selaku Guru Kelas I, MIN 1 Rejang 

Lebong, 11 Mei 2023 
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“Pada tema kebekerjaan ini, saat kegiatan berlangsung 

tergambar jelas impian mereka sangat beragam. Selanjutnya 

kami mengajak mereka untuk membuat river of life yang 

bertujuan untuk mendokumentasikan mimpi yang mereka 

bangun. Kreativitas  dan gaya pembuatan river of life atau 

sungai kehidupan ini menunjukkan kualitas kreasi yang 

mereka miliki. Secara bergantian peserta didik 

menyampaikan river of life yag dibuatkannya. Untuk 

mendukung impian, dari sekolah mengundang ahli yang 

terkait tentang kompetensi keahlian yang terdapat di MIN 1 

Rejang Lebong ini. Selama satu pekan secara bergantian 

peserta didik dari tujuh kompetensi keahlian mendapat 

informasi akurat berdasarkan pemaparan langsung dari orang 

yang ahli di bidangnya. Peserta didik begitu memahami 

mengenai hal-hal yang perlu dipersiapkan supaya kelak bisa 

meraih sungai kehidupan yang sesuai impian mereka”. 
43

 

 

Alur pelaksanaan kegiatan kurikulum merdeka belajar di awali 

tim pengembang membekali peserta didik dengan konsep atau materi 

sebelum di adakan kegiatan di lapangan. Kemudian setelah diadakan 

pemberian materi tim pengembang mengarahkan kepada peserta didik 

untuk mempelajari secara mandiri dari materi yang telah diberikan. Hal 

ini diharapkan peserta didik bisa maksimal saat melakukan kegiatan 

karena kurikulum merdeka belajar ini lebih mengutamakan ke proses 

bukan hasil. Pernyataan ini di jelaskan oleh Sudiyanita selaku guru kelas 

I sebagai berikut: 

“Untuk alur pelaksanaan kegiatan kurikulum merdeka belajar 

ini kami tim pengembang memberikan materi terlebih dahulu 

kepada peserta didik agar tidak bingung saat kegiatan 

dilapangan berlangsung. Setelah itu tim pengembang 

memberikan arahan untuk peserta didik agar mereka 

mempelajari dan memahami materi secara mandiri yang telah 

di sampaikan oleh Bapak/Ibu guru.”
44

 

                                                           
43

 Hasil Wawancara Dengan Roslaimurti, Selaku Guru Kelas I, MIN 1 Rejang Lebong, 11 

Mei 2023  
44

 Hasil Wawancara Dengan Sudiyanita, Selaku Guru Kelas I, MIN 1 Rejang Lebong, 11 

Mei 2023 
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Hal tersebut menunjukkan bagaimana bapak/ibu guru 

memberikan fasilitas kepada peserta didik berupa materi projek agar saat 

melaksanakan tidak terjadi kesalahan yang berat dan bisa melaksanakan 

projek dengan optimal. 

Berdasarkan dokumentasi disimpulkan bahwa pengembangan alur 

dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar ini sesuatu yang penting 

karena pengembangan alur merupakan jalur alternatif langkah-langkah 

pelaksanaan pembelajaran untuk pengembangan kegiatan peserta didik. 

Guru membuat alur pembelajaran yang berisi kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan struktur kegiatan yang disetujui bersama, setelah 

itu tahap merancang pembelajaran melakukan penyusunan sesuai alur 

serta strategi-strategi yang telah dibuat. Setelah melakukan semua hal 

tersebut ada beberapa proses pendekatan yang digunakan dalam 

pengembangan alur kurikulum merdeka. Pernyataan ini di jelaskan oleh 

Mufidatul Chairi selaku Kepala Sekola MIN 1 Rejang Lebong sebagai 

berikut : 

a. Pengenalan Pada tahap pertama ini guru mata pelajaran 

yang sebagai tim fasilitator dapat mengenalkan dan 

membangun pemahaman peserta didik terhadap tema 

yang sedang dipelajari. Pada tahap ini juga harapannya 

peserta didik mampu menyadari esensi dari adanya tema 

yang akan di usung dari pelaksanaan kurikulum merdeka 

belajar. 

b. Kontekstualisasi  Tahap kedua, tim fasilitator dapat 

melakukan tahap kontekstualisasi. Dalam tahap ini dapat 

dilakukan penggalian permasalahan yang ada di sekitar 

lingkungan terkait tentang topik pembahasan. Hal ini 

akan memberikan pemahaman lebih kepada peserta 

didik. 
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c. Aksi  Selanjutnya tahap ketiga tim fasilitator dapat 

merumuskan peran yang dapat dilakukan peserta didik 

melalui aksi nyata. Tentunya adanya aksi ini bisa di 

sesuaikan dengan topik dan need assesmen yang 

ditemukan. 

d. Refleksi  Tahap keempat ini, guru yang berperan sebagai 

tim fasilitator dapat melakukan tahap refleksi. Pada tahap 

ini peserta didik diharapkan dapat menggenapi dan 

mencapai proses dengan berbagi karya serta melakukan 

evaluasi dan refleksi. 

e. Tindak lanjut Tahapan yang terakhir adalah tindak lanjut. 

Guru dapat melakukan proses tindak lanjut berdasarkan 

evaluasi dan refleksi yang telah dilakukan sebelumnya 

serta dapat menyusun langkah strategi yang terbaik untuk 

kedepannya.
45

 

 

Dalam sebuah kegiatan tidak luput dari adanya kendala entah itu 

kecil ataupun besar, begitupun pelaksanaan kegiatan kurikulum merdeka 

belajar ini terdapat kendala saat melaksanakan kegiatan. Kendala yang 

terjadi kurangnya kolaborasi dari tim koordinasi dan tim fasilitator. 

Pernyataan ini dijelaskan oleh Irma Nengsi selaku guru kelas I sebagai 

berikut: 

“Kendala dalam melaksanakan kurikulum merdeka belajar 

kurangnya kolaborasi pada tim pengembang dan tim 

fasilitasi. Namum kendala tersebut tidak berlarut menjadi 

permasalahan panjang dan fatal tetapi bisa teratasi seiring 

berjalannya waktu. adanya perbedaan pemahaman tentang 

beberapa komponen kurikulum merdeka belajar sehingga 

terjadi kebingungan dalam pelaksanaan saat melaksanakan 

projek kurang maksimal. Untuk mengatasi hal tersebut 

kurikulum bersama tim memberikan tindak lanjut berupa 

selalu menjaga komunikasi antar tim karena dengan 

komunikasi akan memudahkan kerja sama tim untuk 

menjalankan kurikulum merdeka belajar secara maksimal dan 

penyamaan persepsi tim terhadap komponen kurikulum 

merdeka belajar”.
46
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 Hasil Wawancara Dengan Mufidatul Chairi, Selaku Kepala Madrasah, MIN 1 Rejang 

Lebong, 24 Juni 2023 
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 Hasil Wawancara Dengan Irma Nengsi, Selaku Guru Kelas IV, MIN 1 Rejang Lebong, 
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Berdasarkan keterangan hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dengan alur pelaksanaan kegiatan kurikulum 

merdeka belajar dimulai dari peserta didik dibekali konsep materi atau 

gambaran pelaksanaan projek saat dilapangan karena kurikulum merdeka 

belajar ini lebih mengutamakan proses dari pada hasil. Pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar di MIN 1 Rejang Lebong tidak semerta-merta 

berjalan secara lancar seperti perencanaan yang telah disusun dengan 

baik di awal persiapan pastinya dalam pelaksanaannya tidak lepas dari 

adanya kendalakendala yang berasal baik internal maupun eksternal, 

karena kegiatan ini masih awal jadi diperlukan penyesuaian diri untuk 

memperispkannya dengan matang. Namun tentunya hal tersebut tidak 

menjadikan halangan dalam melaksanakan kurikulum merdeka belajar di 

MIN 1 Rejang Lebong. 

3. Persepsi Guru Mengenai Evaluasi Dalam Kurikulum Merdeka 

Belajar MIN 1 Rejang Lebong 

Evaluasi merupakan tahap terakhir dalam kegiatan setelah 

perencanaan dan pelaksanaan. Evaluasi perlu dilakukan untuk melihat 

sejauh mana keberhasilan proses kegiatan kurikulum merdeka belajar 

yang telah dilaksanakan. Evaluasi digunakan untuk melihat apakah hasil 

dari kegiatan sudah sesuai dengan kompetensi yang terdapat dalam 

kurikulum atau belum. Pada tahap evaluasi ini bertujuan untuk melihat 

kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan yang telah dibuat 

sebelumnya. Di MIN 1 Rejang Lebong melakukan evaluasi pada proses 
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pelaksanaan kegiatan projek dan evaluasi hasil. Hal ini berdasarkan hasil 

wawancara yang disampaikan oleh Mufidatul Chairi selaku kepala 

madrasah sebagai berikut: 

“Evaluasi ada evaluasi proses pelaksanaan kegiatan dan 

evaluasi hasil. Evaluasi proses ini dengan melakukan 

pengamatan dilapangan apakah peserta didik sudah benar-

benar memahami saat kegiatan P5 berlangsung. Sedangkan 

untuk evaluasi hasil berfokus pada refleksi dan penilaian 

sikap peserta didik”.
47

 

MIN 1 Rejang Lebong melaksanakan dua jenis evaluasi yaitu 

evaluasi proses kegiatan dan evaluasi pada hasil. Hal ini dilakukan untuk 

melihat keefektifan kurikulum merdeka belajar saat ini. 

a. Evaluasi Proses  

Evaluasi tidak hanya dilakukan pada hasil projek namun juga 

dilakukan pada pelaksanaan kegiatan. Evaluasi dilaksanakan untuk 

melihat sejauh mana kompetensi yang dimiliki peserta didik untuk 

dicapai dan melihat tingkat keberhasilan dari pelaksanaan kegiatan 

kurikulum merdeka belajar ini. Dengan melakukan evaluasi dapat 

juga mengetahui apa saja kendala yang terdapat dalam pelaksanaan 

kegiatan. 

Pada kegiatan pelaksanaan kurikulum merdeka belajar saat 

ini MIN 1 Rejang Lebong  melakukan evaluasi pada proses 

pelaksanaannya dengan beberapa tahapan sesuai dengan yang 

disampaikan Mufidatul Chairi kepala madrasah  saat wawancara 

sebagai berikut: 
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“Evaluasi proses pelaksanaan ini dilakukan melalui rapat 

bersama dan setiap satu pekan sekali setelah kegiatan 

kurikulum merdeka belajar dilaksanakan.Dalam evaluasi 

ini melibatkan beberapa pihak seperti tim pengembang , 

tim fasilitator, kepala sekolah dan waka kurikulum. 

Evaluasi dilakukan untuk melihat kesesuaian antara 

perencanaan yang telah dibuat sebelumnya dengan 

pelaksanaan yang saat ini berjalan, dengan adanya 

evaluasi nantinya akan kita dapatkan atau temukan apa 

saja yang menjadi kendala dalam pelaksanaan kegiatan 

projek”
48

 

 

MIN 1 Rejang Lebong melakukan evaluasi secara rutin setiap 

satu minggu sekali. Evaluasi dilakukan oleh kepala sekolah bersama 

tim pengembang, fasilitator dan waka kurikulum untuk mengetahui 

sejauh mana pelaksanaan kegiatan kurikulum merdeka belajar 

berjalan sesuai dengan perencanaan yang telah disusun dan untuk 

mengetahui kendala-kendala yang terjadi. 

Dari hasil evaluasi yang telah dilaksanakan dapat diketahui 

bahwa pelaksanaan kegiatan kurikulum merdeka belajar sudah 

berjalan baik sesuai dengan perencanaan yang telah disusun 

sebelumnya namun dalam hal ini masih terdapat kendala-kendala 

dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar di MIN 1 Rejang 

Lebong seperti yang disampaikan oleh Roslaimurti selaku guru kelas 

I saat wawancara sebagai berikut: 

“Dari hasil evaluasi yang telah dilakukan dapat dikatakan 

bahwa pelaksanaan kegiatan kurikulum merdeka belajar 

sudah berjalan dengan baik namun dalam 

pelaksanaannya masih terdapat beberapa 

hambatan.Hambatan yang ada pada pelaksanaan ini 
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terkait dengan peserta didik masih bingung dan kurang 

paham teknis pelaksanaan projek saat dilapangan dan 

tidak hanya itu saja hambatan yang terjadi pada tim 

fasilitator yaitu guru mata pelajaran yang bertugas 

dilapangan belum begitu memahami tema yang 

dilaksanakan pada kegiatan kurikulum merdeka belajar 

dilakukan”
49

 

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Ratna Khair Yunita 

dalam keterangan wawancara sebagai berikut: 

“Faktor yang menjadi penghambat itu salah satunya 

kesiapan peserta didik dalam kegiatan projek saat 

dilaksanakan, mungkin karena masih awal dan 

dibutuhkan penyesuaian dalam kegiatan projek jadi tim 

pengembang mencoba memberikan pendampingan 

bersama tim fasilitator”.
50

 

 

Berdasarkan keterangan hasil wawancara tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kendala atau hambatan dalam pelaksanaan 

kegiatan kurikulum merdeka belajar adalah kurangnya kesiapan 

peserta didik karena masih membutuhkan proses penyesuaian. Hal 

tersebut menjadikan kegiatan projek terlambat dalam 

pelaksanaannya. Kesiapan peserta didik juga dipengaruhi juga 

dengan kurangnya fasilitas peralatan. Hal ini diperkuat oleh 

keterangan wawancara yang disampaikan oleh Gustina Feriyanti 

sebagai berikut: 

“Kendala saat kegiatan projek itu terdapat pada peralatan 

alat-alat kegiatan yang masih apa adanya, jadi juga 

mempengaruhi jalannya kegiatan yang belum efektif. 

Karena dari kita tim pengembang untuk peralatan 
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membeli sendiri dengan uang pribadi belum ada 

anggaran dari kurikulum.”
51

 

 

Evaluasi dilakukan untuk melihat sejauh mana keberhasilan 

dalam pelaksanaan kegiatan kurikulum merdeka belajar. Sehingga 

bisa menjadi pengalaman untuk kegiatan selanjutnya. 

b. Evaluasi Hasil  

Evaluasi pada hasil merupakan evaluasi yang ditunjukkan 

untuk melihat hasil kegiatan projek yang sudah dijalankan. Pada 

pelaksanaan kegiatan kurikulum merdeka belajar di MIN 1 Rejang 

Lebong  melaksanakan evaluasi hasil kegiatan yang sesuai 

disampaikan oleh kepala madrasah sebagai berikut: 

“Evaluasi hasil kita fokuskan pada penilaian sikap jadi 

dalam kurikulum merdeka belajar ini tidak ada penilaian 

pengetahuan yaitu Sumatif dan Formatif. Penilaian sikap 

ini berdasarkan pengamatan tim fasilitator saat peserta 

didik menjalankan kegiatan kurikulum merdeka belajar, 

sikap yang ditimbulkan sudah sesuai atau belum dengan 

dimensi yang terapkan pada projek di setiap tema yang 

dilaksanakan yang nantinya akan di formulasikan ke 

dalam raport khusus P5 dan PPRA”.
52

 

 

Endah Cahyorini juga menambahkan dalam keterangan 

wawancara sebagai berikut: 

“Kita melaksanakan evaluasi terhadap evaluasi hasil dan 

melakukan refleksi kepada peserta didik. Penilaian 

refleksinya berupa sikap yang nantinya akan dituangkan 

ke dalam projek seperti saat tema kebekerjaan peserta 

didik membuat river of life merupakan rancangan atau 

planning tentang impian dan harapan kedepannya setelah 
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lulus dari sekolah, untuk tema gaya hidup berkelanjutan 

dan kearifan lokal peserta didik membuat video yang 

isinya untuk menggali hal-hal apa saja yang sudah 

didapatkan selama kegiatan kurikulum merdeka belajar 

dan nilai-nilai yang bisa diterapkan dalam kehidupan 

seperti gotong royong, berfikir kritis, dan kreatif dan 

peserta didik melakukan presentasi hasil yang akan di 

evaluasi dan kemudian mejadirefleksi untuk perbaikan 

kedepannya.”
53

 

 

Dengan adanya refleksi kepada peserta didik maka tim 

kordinator dan tim fasilitator bisa mengetahui tindakan apa yang 

harus dilakukan selanjutnya. Kesimpulannya dari dilaksanakan 

refleksi, antusias dan semangat peserta didik di setiap tema yang 

dilaksanakan meningkat, karena tim pengembang dan fasilitator 

sering melakukan evaluasi terkait hambatan-hambatan yang dialami 

oleh peserta didik. Keterangan ini berdasarkan wawancara dari 

Roslaimurit selaku guru kelas I sebagai berikut: 

“Refleksi yang dilakukan terhadap peserta didik ini 

sangat mempengaruhi jalannya tema kegiatan kurikulum 

merdeka belajar untuk kegiatan selanjutnya karena selain 

dampak yang ditimbulkan kepada peserta didik, juga 

berdampak kepada semua tim yang terlibat. Maka dari 

itu adanya refleksi ini dari setiap tema yang sudah 

dilaksanakan dapat disimpulkan antusias dan semangat 

peserta didik menjadi semakin bagus dan bertambah 

dikarenakan tim pengembang dan fasitator selalu 

melakukan evaluasi  sesudah kegiatan kurikulum 

merdeka belajar dilaksanakan jadi bisa mengetahui 

hambatan-hambatan apa saja yang terjadi untuk 

dijadikan pengalaman agar lebih baik di tema 

selanjutnya”.
54
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Evaluasi dan refleksi dilakukan untuk melihat sajauh mana 

keberhasilan dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar (P5) di 

MIN 1 Rejang Lebong. Dari hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa 

semangat dan antusias peserta didik semakin meningkat pada setiap 

tema yang dilaksanakan hal ini sangat membuat tim pengembang dan 

tim fasilitator merasa bangga kerana melihat perkembangan  

kompetensi peserta didiknya terus meningkat. 

C. PEMBAHASAN 

1. Persepsi Guru Mengenai Perencanaan Kurikulum Merdeka Belajar 

Di MIN 1 Rejang Lebong 

Fungsi perencanaan secara umum salah satunya adalah 

perencanaan. Dalam proses kurikulum merdeka belajar tentunya 

dibutuhkan sebuah perencanaan kegiatan yang tepat dan efektif terutama 

dalam menyusun pelaksanaan kegiatan kurikulum merdeka belajar. Profil 

pelajar Pancasila merupakan sebuah profil ideal yang diharapkan dapat 

berkembang dan di wujudkan pada pelajar di Indonesia dengan bantuan 

semua pihak melalui enam kompetensi sebagai dimensi kunci. Keenam 

kompetensi tersebut saling berkaitan dan menguatkan sehingga dalam 

mewujudkan profil pelajar Pancasila yang utuh tersebut, keenam dimensi 

ini harus berkembang bersamaan. Keenam dimensi tersebut yakni 

beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 
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berkebhinekaan global, bergotong royong, madiri, bernalar kritis dan 

kreatif.
55

 

Perencanaan diawali dengan penetapan tujuan yang akan dicapai 

serta menentukan langkah-langkah yang harus dilakukan agar tujuan 

dapat dicapai dengan optimal.
56

 Perencanaan dianggap sebagai langkah 

awal sebelum melakukan pelaksanaan kegiatan dan digunakan sebagai 

acuan atau panduan disetiap akan memulai kegiatan. 

Begitu juga di MIN 1 Rejang Lebong, berdasarkan penelitian 

yang telah peneliti lakukan MIN 1 Rejang Lebong mempersiapkan 

kurikulum merdeka belajar saat ini sudah disesuaikan dengan panduan 

atau aturan KMA 347 Tahun 2022 Tentang Pedoman Implementasi Kurikulum 

Merdeka Pada Madrasah. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa tahapan 

perencanaan kurikulum merdeka belajar sebagai berikut: Pertama, 

membentuk tim pengembang dan fasilitator terdiri dari guru mata 

pelajaran masing-masing, kemudian pembagian peran dan tanggung 

jawab dalam pengelolaan projek. Tim pengembang berperan untuk 

merencanakan projek, membuat modul projek, mengelola projek dan 

mendampingi peserta didik saat melaksanakan kegiatan kurikulum 

merdeka belajar. Sekolah menetapkan tim pengembang dan tim fasilitator 

kurikulum merdeka belajar sejumlah delapan orang, setiap dua orang tim 

pengembang bertanggung jawab memegang tiga kelas. 
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Kedua, Tahap perencanaan kurikulum merdeka belajar dimulai 

dari merancang alokasi waktu pelaksanaan projek. Alokasi waktu 

pelaksanaan setiap projek sesuai dengan kebutuhan peserta didik, 

sebelum melakukan projek sekolah harus mengelola waktu dengan 

menjumlahkan alokasi jam pelajaran. Pembagian waktu antara projek 

penguatan pancasila dan pembelajaran atau intrakulikuler dalam 

kurikulum ini terpisah sehingga tidak mengurangi kegiatan pembelajaran 

di kelas. Pemilihan waktu bisa disesuaikan  dengan kondisi sekolah dan 

bersistem blok. 

Ketiga, penyusunan modul kurikulum merdeka belajar. Untuk 

penyusunan modul kurikulum merdeka belajar tim pengembang memiliki 

kebebasan untuk merancang sendiri tetapi karena masih menjadi proses 

awal jadi diperlukan penyesuaian dari tim pengembang dan tim fasilitator 

masih mengacu pada buku panduan kurikulum merdeka belajar dan 

contoh-contoh modul dari pemerintah. Dan modul kurikulum merdeka 

belajar merupakan dokumen yang mencakup tujuan, langkah, media 

pembelajaran dan asesmen yang diperlukan dalam melaksanakan projek 

profil. Untuk tim fasilitator mempunyai kebebasan dalam membuat 

sendiri, memilih serta memodifikasi modul kurikulum merdeka belajar. 

Pada projek penguatan profil pancasila di MIN 1 Rejang Lebong 

memfokuskan dimensi profil pelajar pancasila pada bernalar kritis, 

kreatif, gotong royong dan berfikir kritis. Dalam pembuatan modul juga 

terdapat persiapan pembuatan modul,langkah persiapan modul projek 
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profil dimulai dari tahap mengidentifikasi dan memetakan kondisi serta 

kebutuhan peserta didik, kemudian menentukan perancangan modul 

berdasarkan tahap kesiapan satuan pendidikan, selanjutnya memodifikasi 

modul yang sudah tersedia, terakhir mengidentifikasi, memodifikasi dan 

menyamakan modul pembelajaran. Identifikasi dengan cara memilihi 

modul yang sudah sesuai dengan fase peserta didik, mendiskusikan 

bersama tim fasilitator, mengidentifikasi kesesuaian modul projek profil 

dengan kondisi sekolah. Sedangakan modifikasi dengan cara menentukan 

bagian-bagian dari konten modul yang perlu disesuaikan dengan kondisi 

kebutuhan sekolah atau peserta didik (bisa mencakup topik, tujuan, 

aktivitas), menuliskan rencana penyesuaian yang akan dilakukan. Tahap 

menyelaraskan dimulai dari memeriksa kembali kesesuaian tujuan dan 

aktivitas modul selanjutnya menyelaraskan kesinambungan antara isu 

atau tema yang dibahas, sub elemen. 

Keempat, pemilihan tema dan dimensi kurikulum merdeka 

belajar. Untuk sekolah menengah minimal melaksanakan tiga tema yang 

sudah ditetapkan oleh Kemendikbudristek untuk dijalankan satu tahun 

ajaran yang berdasarkan isu yang relevan di lingkungan peserta didik. 

Dalam tahap perencanaan kurikulum merdeka belajar ini melibatkan 

semua pihak terkait dengan kegiatan yang akan dilakukan di satu 

semester, baik dari pendidik dan kurikulum, diharapkan akan 

menemukan ide untuk perencanaan kurikulum merdeka belajar yang 

paling baik dan dengan persetujuan semua pihak tersebut diharapkan 
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kerja sama yang kompak untuk menjalankan peran dan tanggung 

jawabnya dalam menjalankan kegiatan yang telah disetujui bersama. Di 

MIN 1 Rejang Lebong merencanakan satu tema wajib yaitu tema 

kebekerjaan dan dua tema pilihan yaitu tema gaya hidup berkelanjutan 

dan kearifan lokal. Pemilihan tema umum yang relevan di sesuaikan 

dengan lingkungan peserta didik, pemilihan tema umum tersebut dapat 

berdasarkan tahap kesiapan satuan sekolah dan pendidik dalam 

melaksanakan projek. Dimensi kurikulum merdeka belajar di MIN 1 

Rejang Lebong berfokus pada bernalar kritis, kreatif, dan bergoyong 

royong. Untuk elemen kurikulum merdeka belajar adalah bernalar kritis 

yaitu memperoleh dan memproses informasi dan gagasan, merefleksikan 

pemikiran dan proses berpikir. Elemen kreatif yaitu menghasilkan 

gagasan yang orisinal, memiliki keluwesan berfikir dalam mencari 

alternatif solusi permasalahan. Elemen bergotong royong yaitu 

kolaborasi.   

2. Persepsi Guru Mengenai Pelaksaan Kurikulum Merdeka Belajar Di 

MIN 1 Rejang Lebong 

Dalam kurikulum merdeka belajar, Menteri Pendidikan 

Kebudayaan Riset dan Teknologi Republik Indonesia, Nadiem Makarim 

menyatakan bahwa penguatan pendidikan karakter peserta didik akan 

dimanifestasikan oleh Kemendikbudristek melalui berbagai strategi yang 
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berpusat pada upaya untuk mewujudkan Pelajar Pancasila.
57

 Salah satu 

upaya yang dilakukan adalah dengan hadirnya proyek penguatan profil 

pancasila. Proyek penguatan ini hadir sebagai sebuah pembelajaran lintas 

disiplin ilmu untuk mengamati dan memikirkan solusi terhadap 

permasalahan dilingkungan sekitarnya dengan menggunakan pendekatan  

pembelajaran berbasis proyek. Pelaksanaan kurikulum merdeka belajar 

merupakan inti dari kegiatan. Pelaksanaan merupakan mengendalikan 

suatu kegiatan seperti mengarahkan agar suatu kegiatan yang 

dilaksanakan dapat berjalan efektif.
58

 

Berdasarkan hasil penelitian di MIN 1 Rejang Lebong dalam 

implementasi pelaksanaan kurikulum merdeka belajar ini Pelaksanaan 

dalam satu semester mengambil tiga tema projek penguatan profil dengan 

tema gaya hidup berkelanjutan, kebekerjaan dan kearifan lokal dengan 

tujuan memperdalam kearifan budaya lokal dan melatih kekompakan 

peserta didik, kearifan lokal ini peserta didik dilatih dan bermain budaya 

lokal seperti ( menari, teater, bentengan dan engklek) dan 

pelaksanaannyadibuat bersistem blok. Tema projek disesuaikan pada 

lingkungan peserta didik. Pelaksanaan kurikulum merdeka belajar di 

MIN 1 Rejang Lebong  melaksanakan tema pilihan gaya hidup 

berkelanjutan dan kearifan lokal sedangkan untuk tema wajibnya yaitu 

kebekerjaan. Gaya hidup berkelanjutan ini seperti peserta didik membuat 
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taman cinta lingkungan dengan dibuat pemetaan setiap kelas yang 

berfungsi untuk mempunyai nilai berkelanjutan. Selanjutnya tema 

kearifan lokal dengan melakukan bermain permainan zaman dulu seperti 

(bentengan, menari, teater, engklek) hal ini bertujuan untuk melatih 

kekompakan peserta didik dan juga melestarikan permainan kearifan 

lokal agar bisa terus dikembangkan. Tema kebekerjaan ini untuk 

menggali dan mengembangkan potensi peserta didik agar memahami 

ruang lingkup dan karakteristik pekerjaan yang sesuai dengan program 

keahliannya. Tujuan tema kebekerjaan adalah supaya peserta didik 

memahami ruang lingkup dan karakteristik dunia kerja sesuai program 

keahlian masing-masing peserta didik. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di MIN 1 Rejang 

Lebong, melaksanakan dengan tema ke-1 tema wajib yaitu tema 

kebekerjaan peserta didik dibimbingan untuk menggali mengenali 

dirinya, membangun impian dan memahami potensi yang dimilikinya. 

Pada tema ini peserta didik membuat river of life yang bertujuan untuk 

mendokumentasikan mimpi yang mereka bangun. Kreativitas  dan gaya 

pembuatan river of life atau sungai kehidupan ini menunjukkan kualitas 

kreasi yang mereka miliki. Secara bergantian peserta didik 

menyampaikan river of life yang dibuatkannya. 

Dalam projek ini diawali dengan tahap temukan,  dimana peserta 

didik diajak dan diarahkan untuk menggali informasi dari makna dan 

nilai-nilai tradisi dari leluhur yang terkandung dalam sebuah permainan 
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tradisional, kemudian projek dilanjutkan dengan tahap bayangkan, pada 

tahap ini peserta didik diajak untuk melihat langsung dan permainan 

tradisonal yang ada pada lingkungannya, pada tahap bayangkan peserta 

didik diminta untuk mengkritisi nilai-nilai yang terkandung pada 

permainan tradisional yang diamatinya dengan kebermanfaatan yang 

didapatkan ketika nilai-nilai tersebut di terapkan pada kehidupan 

bermasyarakat saat ini terutama bagi  kehidupan peserta didik sendiri. 

Projek dilanjutkan dengan tahap lakukan, pada tahap ini peserta didik 

menggaungkan kearifan lokal permainan tradisional daerah yang sudah 

ditentukan dengan memainkan permainan,  mendokumentasikan dalam 

bentuk video, dan membuat laporan. Selanjutnya projek diakhiri dengan 

tahap bagikan, peserta didik menyampaikan hasil laporan dan video 

dokumentasi pelaksanaan permainan tradisional. Melalui projek ini 

diharapkan dapat mengembangkan 3 dimensi profil pelajar pancasila 

yang meliputi Gotong royong, Bernalar Kritis, dan Kreatif.  

Dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar juga ditemukan 

hambatan seperti pada awal pelaksanaannya kurangnya kolaborasi antar 

tim pengembang dan tim fasilitator dan adanya perbedaan pemahaman 

tentang beberapa komponen projek sehingga terjadi kebingungan dalam 

pelaksanaan saat melaksanakan projek kurang maksimal. Untuk 

mengatasi hal tersebut waka kurikulum bersama tim memberikan tindak 

lanjut berupa selalu menjaga komunikasi antar tim karena dengan 

komunikasi akan memudahkan kerja sama tim untuk menjalankan projek 
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secara maksimal dan penyamaan persepsi tim terhadap komponen projek 

profil. 

Kendala pelaksanaan projek juga terdapat pada peserta didik yang 

masih kurang paham dengan konsep dan alur pelaksanaan. Kemudian 

untuk mengatasi hal tersebut dalam pelaksanaan kegiatan kurikulum 

merdeka belajar dimulai dari peserta didik dibekali konsep materi atau 

gambaran pelaksanaan projek saat dilapangan karena kurikulum merdeka 

belajar ini lebih mengutamakan proses daripada hasil. Pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar di MIN 1 Rejang Lebong tidak semerta-merta 

berjalan secara lancar seperti perencanaan yang telah disusun dengan 

baik di awal persiapan pastinya dalam pelaksanaannya tidak lepas dari 

adanya kendala-kendala yang berasal baik internal maupun eksternal, 

karena kegiatan ini masih awal jadi diperlukan penyesuaian diri untuk 

mempersiapkannya dengan matang. Namun tentunya hal tersebut tidak 

menjadikan halangan dalam melaksanakan kurikulum merdeka belajar di 

MIN 1 Rejang Lebong. 

3. Persepsi Guru Mengenai Evaluasi Dalam Kurikulum Merdeka 

Belajar MIN 1 Rejang Lebong 

Manajemen kurikulum merupakan sebagai program pendidikan 

mempunyai peran yang sangat strategis dalam seluruh aspek aktivitas 

pendidikan yang mencakup perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

kurikulum di lembaga pendidikan. Salah satu simbol yang memperkuat 

pondasi kurikulum adalah landasan manajerial, sehingga manajemen 
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kurikulum perlu dikembangkan dalam merancang kurikulum baru atau 

mengembangkan kurikulum yang sudah dilaksanakan dalam jangka 

waktu tertentu.
59

 

Kurikulum merdeka belajar merupakan kurikulum yang disusun 

dengan tetap mengutamakan pendidikan karakter. Menurut Lickona 

mengemukakan bahwa tujuan pendidikan karakter adalah untuk 

mengembangkan aspek afektif, kognitif dan psikomotorik. Hal tersebut 

sejalan dengan tujuan penerapan kurikulum merdeka yaitu 

mengembangkan profil peserta didik agar memiliki jiwa serta nilai-nilai 

yang terdapat pada sila Pancasila dalam kehidupannya sehari-hari. 

Manifestasi dari hal tersebut adalah Profil pelajar pancasila yang 

implementasinya yaitu kurikulum merdeka belajar berfokus pada 

pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik. mengetahui 

apakah tujuan bisa digunakan, dilaksanakan sebagai umpan balik dalam 

perbaikan upaya strategi yang ditetapkan.
60

 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dapat diketahui bahwa 

evaluasi kurikulum merdeka belajar di MIN 1 Rejang Lebong 

dilaksanakan dua jenis evaluasi yaitu evaluasi proses dan evaluasi hasil. 

Evaluasi tidak hanya dilakukan pada hasil projek namun juga dilakukan 

pada proses pelaksanaan kegiatan. Evaluasi dilaksanakan untuk melihat 

sejauh mana kompetensi yang dimiliki peserta didik untuk dicapai dan 

                                                           
59

 Lutfiyyah Saajidah, “Fungsi-fungsi Manajemen dalam Penngelolaan 

Kurikulum”,Islamic Education Manajemen,3(2) Desember 2018,h 201-208, 203. 
60

 Dalmeri, Pendidikan Untuk Pengembangan Karakter ,Telaah Terhadap Gagasan 

Thomas Lickona Dalam Educating For Character, Al-Ulum IAIN Sultan Amai Gorontalo, 2014,h 

114. 
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melihat tingkat keberhasilan dari pelaksanaan kegiatan kurikulum 

merdeka belajar ini. Dengan melakukan evaluasi dapat juga mengetahui 

apa saja kendala yang terdapat dalam pelaksanaan kegiatan. Evaluasi 

projek profil fokus kepada proses dan bukan hasil akhir. Jadi tolok ukur 

dari evaluasi adalah perkembangan dan pertumbuhan diri peserta didik, 

pendidik dan satuan pendidikan. Misalnya yang dievaluasi bukanlah 

berapa banyak peserta didik mendapatkan nilai akhir yang tinggi atau 

kualitas produk tetapi yang dievaluasi adalah bagaimana dan seberapa 

jauh peserta didik mengalami pembelajaran dan mengembangkan profil 

pelajar pancasila selama projek profil dilaksanakan. Untuk pendidik, 

perkembangan yang bisa diukur adalah kemampuan pendidik dalam 

merancang aktivitas pembelajaran berbasis projek profil. Untuk satuan 

pendidikan perkembangan yang bisa diukur adalah tingkat kesiapan 

satuan pendidikan dan kesinambungan pelaksanaan pembelajaran 

berbasis projek profil serta kerja sama tim fasilitator dan koordinator 

projek. 

Pertama, Pada kegiatan pelaksanaan kurikulum merdeka belajar 

saat ini MIN 1 Rejang Lebong  melakukan evaluasi pada proses 

pelaksanaannya dengan beberapa tahapan. Evaluasi proses pelaksanaan 

ini dilakukan melalui rapat bersama dan setiap satu pekan sekali setelah 

kegiatan kurikulum merdeka belajar dilaksanakan. Dalam evaluasi ini 

melibatkan beberapa pihak seperti tim koordinator , tim fasilitator, kepala 

sekolah dan waka kurikulum. Evaluasi dilakukan untuk melihat 
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kesesuaian antara perencanaan yang telah dibuat sebelumnya dengan 

pelaksanaan yang saat ini berjalan, dengan adanya evaluasi nantinya akan 

kita dapatkan atau temukan apa saja yang menjadi kendala dalam 

pelaksanaan kegiatan projek. Evaluasi dilakukan setiap satu pekan sekali 

hal ini bertujuan untuk mengontrol pelaksanaan projek agar berjalan 

dengan baik dan bisa melihat perkembangan peserta didik disetiap 

pelaksanaan kurikulum merdeka belajar sudah mempunyai potensi atau 

belum. 

MIN 1 Rejang Lebong melakukan evaluasi secara rutin setiap satu 

minggu sekali. evaluasi dilakukan oleh kepala sekolah bersama tim 

koordinator, fasilitator dan waka kurikulum untuk mengetahui sejauh 

mana pelaksanaan kegiatan kurikulum merdeka belajar berjalan sesuai 

dengan perencanaan yang telah disusun dan untuk mengetahui kendala-

kendala yang terjadi. 

Dari hasil evaluasi yang telah dilaksanakan dapat diketahui bahwa 

pelaksanaan kegiatan kurikulum merdeka belajar sudah berjalan baik 

sesuai dengan perencanaan yang telah disusun sebelumnya namun dalam 

hal ini masih terdapat kendala-kendala dalam pelaksanaan kurikulum 

merdeka belajar di MIN 1 Rejang Lebong seperti kesiapan peserta didik, 

miskomunikasi antara tim koordinator dan tim fasilitator, peralatan 

projek yang seadanya, guru mata pelajaran yang sebagai tim fasilitator 

masih kurang memahami tugas mereka. Kedua, Evaluasi hasil ini 

evaluasi yang ditunjukkan untuk melihat hasil kegiatan projek yang 
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sudah dijalankan. Pada pelaksanaan kegiatan kurikulum merdeka belajar 

di MIN 1 Rejang Lebong  melaksanakan evaluasi hasil kegiatan. Evaluasi 

hasil difokuskan pada penilaian sikap jadi dalam kurikulum merdeka 

belajar ini jadi tidak ada penilaian pengetahuan yaitu UTS dan UAS. 

Penilaian sikap ini berdasarkan pengamatan tim fasilitator saat peserta 

didik menjalankan kegiatan kurikulum merdeka belajar, sikap yang 

ditimbulkan sudah sesuai atau belum dengan dimensi yang terapkan pada 

projek di setiap tema yang dilaksanakan yang nantinya akan di laporkan 

ke dalam raport khusus P5. 

MIN 1 Rejang Lebong melaksanakan evaluasi terhadap evaluasi 

hasil dan melakukan refleksi kepada peserta didik. Penilaian refleksi 

berupa sikap yang nantinya akan dituangkan ke dalam projek seperti saat 

tema kebekerjaan peserta didik membuat river of life merupakan 

rancangan atau  planning tentang impian dan harapan kedepannya setelah 

lulus dari sekolah, untuk tema gaya hidup berkelanjutan dan kearifan 

lokal peserta didik membuat video yang isinya untuk menggali hal-hal 

apa saja yang sudah didapatkan selama kegiatan kurikulum merdeka 

belajar dan nilai-nilai yang bisa diterapkan dalam kehidupan seperti 

gotong royong, berfikir kritis, dan kreatif dan peserta didik melakukan 

presentasi hasil yang akan di evaluasi dan kemudian mejadi refleksi 

untuk perbaikan kedepannya. 

Dengan adanya refleksi kepada peserta didik maka tim kordinator 

dan tim fasilitator bisa mengetahui tindakan apa yang harus dilakukan 
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selanjutnya. Dalam hal ini refleksi yang dilakukan adalah refleksi diakhir 

projek profil untuk membahas proses berjalannya projek profil secara 

keseluruhan. Sebagai bentuk dari refleksi tindak lanjut, kegiatan refleksi 

ini mempunyai proyeksi ke belakang maksutnya apa yang sudah 

dilaksanakan Adanya refleksi yang dilakukan terhadap peserta didik ini 

sangat mempengaruhi jalannya proses kegiatan kurikulum merdeka 

belajar untuk kegiatan selanjutnya karena selain dampak yang 

ditimbulkan kepada peserta didik, juga berdampak kepada semua tim 

yang terlibat. Maka dari itu adanya refleksi ini dari setiap tema yang 

sudah dilaksanakan dapat disimpulkan antusias dan semangat peserta 

didik menjadi semakin bagus dan bertambah dikarenakan tim koordinator 

dan fasitator selalu melakukan evaluasi  sesudah kegiatan kurikulum 

merdeka belajar dilaksanakan jadi bisa mengetahui hambatan-hambatan 

apa saja yang terjadi untuk dijadikan pengalaman agar lebih baik di tema 

selanjutnya. 

Evaluasi dan refleksi dilakukan untuk melihat sajauh mana 

keberhasilan dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar  di MIN 1 

Rejang Lebong. Dari hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa semangat 

dan antusias peserta didik semakin meningkat pada setiap tema yang 

dilaksanakan hal ini sangat membuat tim koordinator dan tim fasilitator 

merasa bangga kerana melihat perkembangan  kompetensi peserta 

didiknya terus meningkat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil dan pe lmbahasan yang te llah dijellaskan di atas, 

dalam melnjawab rumusan masalah maka pe lnelliti melnarik kelsimpulan 

melnjadi dua poin, antara lain: 

1. Persepsi guru  perencanaan kurikulum merdeka belajar Di MIN 1 Rejang 

Lebong setelah itu merancang alokasi waktu pelaksanaan projek untuk 

setiap tema agar dapat memetakan sebaran pelaksanaan projek di sekolah. 

Alokasi waktu pelaksanaan setiap projek sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik, sebelum melakukan projek sekolah harus mengelola waktu dengan 

menjumlahkan alokasi jam pelajaran. Selanjutnya melakukan penyusunan 

modul projek yang digunakan sebagai acuan pelaksanaan kurikulum 

merdeka belajar. tim koordinator dan tim fasilitator masih mengacu pada 

buku panduan kurikulum merdeka belajar dan contoh-contoh modul dari 

pemerintah. Dan modul kurikulum merdeka belajar merupakan dokumen 

yang mencakup tujuan, langkah, media pembelajaran dan asesmen yang 

diperlukan dalam melaksanakan projek profil. 

2. Persepsi guru mengenai pelaksaan kurikulum merdeka belajar Di MIN 1 

Rejang Lebong melaksanakan 3 tema yaitu tema wajib kebekerjaan dan 

tema pilihan yaitu gaya hidup berkelanjutan dan kearifan lokal. 

Pelaksanaan pada tema keberkerjaan ini peserta didik diarahkan dan 

dibimbing untuk menggali mengenali dirinya, membangun impian dan 

80 
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memahami potensi yang dimilikinya. Peserta didik diharapkan 

menganggap kunjungan industri sebagai sarana belajar secara langsung 

dan melihat proses urutan kerja di industri dan mampu menghasilkan 

produk dari pengalaman dalam dunia kerja tahapannya dari pengenalan 

diri, penguatan kompetensi, pelaksanaan hingga memperoleh hasil berupa 

laporan dan presentasi hasil pembelajaran. 

3. Persepsi guru mengenai evaluasi dalam kurikulum merdeka belajar MIN 1 

Rejang Lebong dengan dua jenis evaluasi yaitu evaluasi proses dan 

evaluasi hasil. Pertama, Evaluasi proses dilakukan melalui rapat bersama 

dan setiap satu pekan sekali setelah kegiatan projek penguatan profil 

pelajar pancasila dilaksanakan. Evaluasi dilakukan untuk melihat 

kesesuaian antara perencanaan yang telah dibuat sebelumnya dengan 

pelaksanaan yang saat ini berjalan, dengan adanya evaluasi nantinya akan 

di dapatkan atau temukan apa saja yang menjadi kendala dalam 

pelaksanaan kegiatan projek. Kedua, Evaluasi hasil untuk melihat hasil 

kegiatan projek yang sudah dijalankan. Berfokuskan pada penilaian sikap 

jadi dalam projek Penilaian sikap ini berdasarkan pengamatan tim 

fasilitator saat peserta didik menjalankan kegiatan projek penguatan profil 

pelajar pancasila, sikap yang ditimbulkan sudah sesuai atau belum dengan 

dimensi yang terapkan pada projek di setiap tema yang dilaksanakan yang 

nantinya akan di laporkan ke dalam raport khusus Projek melaksanakan 

penilaian refleksi. 
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B. Saran 

Telrdapat belbelrapa saran yang dibe lrikan pelnelliti dalam pe lnellitian ini, 

antara lain: 

1. Bagi Pelndidik 

Pelndidik harus mampu me lnciptakan pelmbellajaran yang me lnye lnangkan 

bagi pelselrta didik, selpelrti krelatif dan inovatif se lsuai delngan konselp 

melrdelka bellajar. 

2. Bagi Pelselrta didik 

a. Pelselrta didik helndaknya melnyadari bahwa minat dan bakatnya dalam 

pelmbellajaran telrleltak dimana se lrta melncari matelri selcara mandiri 

karelna dibelrikan kelbelbasan. 

b. Pelrlunya pe lmbelrian motivasi ke lpada siswa yang le lbih tidak hanya di 

selkolah saja, mellainkan dirumah juga. 

3. Selkolah 

a. Selkolah wajib me lngawasi dan me lmpelrbaiki pelmbellajaran yang ada 

selsuai delngan kondisi selkolah. 

b. Telrus me lnelrus belrupaya melningkatkan mutu se lkolah dalam hal ini 

pelntingnya sarana dan prasarana se lrta sosialisasi dalam melnunjang 

telrcapainya kurikulum me lrdelka bellajar 
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Lembar Hasil Observasi  

Hari/tanggal   : 03 April 2023 

Pukul    : 08:00 WIB 

Tempat   : MIN 1 Rejang Lebong 

 

NO Hal yang 

Diamati 

Indikator Keterangan 

1 Perencanaan 

kurikulum 

merdeka 

belajar di 

MIN 1 

Rejang 

Lebong 

1. Tanggapan 

guru 

mengenai  

kurikulum 

merdeka 

Dari observasi yang peneliti amatai 

sebagian guru sudah memahami tentang 

perencanaan kurikulum belajar dan ada 

juga sebagain guru yang masi belum 

memahami kurikulum merdeka belajar. 

Karena faktor usia dan terbatasnya 

sosialisasi 

2.  RPP atau 

Modul Ajar 

dalam 

proses 

belajar 

mengajar. 

 RPP atau modul ajar sudah 

dilaksanakan untuk kelas I dan Kelas 

IV saja, karena kurikulum merdeka 

belajar di laksanakan secara bertahap di 

MIN 1 Rejang Lebong. Pada observasi 

peneliti melihat bahwa guru kelas I dan 

kelas IV sudah menggunakan 



 

 

 

 

 
 

  

 
 

penyederhanaan rpp atau modul ajar. 

3. Perencanaa

n Sarana 

prasarana 

penunjang 

kurikulum 

merdeka 

yang ada di 

MIN 1 

Rejang 

Lebong 

Dalam observasi yang peneliti amati di 

MIN 1 Rejang Lebong, bahwa sarana 

dan prasarana di madrasah telah 

mendukung kurikulum merdeka belajar, 

kondisi bangunan yang digunakan 

adalah bangunan permanen sehingga 

aman untuk belajar. Letaknya juga 

tidak dipinggir jalan raya sehingga 

tidak bising ketika pembelajaran. 

Ruangan kelasnya juga sudah 

dilengkapi dengan ventilasi udara 

sehingga kelas tidak pengap dan terasa 

sejuk.  

 



 

 

Lembar Hasil Wawancara 

Nama Guru   : Mufidatul Chairi, S.Ag,M.Pd.I 

Hari/tanggal   : 09-Mei-2023 

Pukul    : 08:00 WIB 

Tempat   : Ruang Kepala Sekolah 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 Bagimana persepsi bapak 

atau ibu tentang 

perencanaan  

perencanaan merdeka 

belajar ? 

 

Kurikulum merdeka belajar ini merupakan hal 

baru yang diterapkan, kalau di MIN 1 Rejang 

Lebong allhamdullilah sudah setahun ini 

diterapkan. Kurikulum merdeka belajar di 

madrasah ini diterapkan secara bertahap yaitu 

baru kelas I dan IV sedangkan kelas II, III, V 

dan VI masi menerapkan kurikulum 

2013.sebagai suatu hal yang baru tentunya 

banyak sekali kendala-kendala yang kita 

hadapi yang pertama kita akan memberikkan 

pemahaman dulu kepada guru-guruapa itu 

kurikulum merdeka beljar, kemudian apa yang 

perlu diterapkan karena dalam kurikulum 

merdeka belajar ini ada projek profil pelajar 

pancasilah yang harus diterapkan. 



 
 

 

2 Bagaimana pelaksanaan 

bapak atau ibu dengan 

adanya kurikulum 

merdeka belajar ? 

Untuk Min 1 Rejang Lebong sudah siap 

dengan kurikulum merdeka belajar. 

3 Bagaimana persepsi 

banpak/ibu tentang  

kurikulum merdeka 

belajar ? 

Untuk evaluasi kurikulum merdeka itu bagus 

ya untuk diterapkan, UN di ganti dengan 

Asesmen, USBN mandiri, Penyederhaan RPP 

atau Modul, dan PPDB zonasi. 

4 Apa kendalah yang 

terjadi pada bapak/ibu 

dalam memahami 

penggunaan teknologi 

dan aplikasi? 

Untuk kendalah teknologi dan aplikasi untuk 

bunda sendiri itu tidak ada ya. 

5 Bagaimana sarana dan 

prasarana di MIN 1 

Rejang Lebong ? 

Untuk sarana dan prasarana di MIN 1 Rejang 

Lebong sudah sangat memadai. 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lembar Hasil Wawancara 

Nama Guru   : Sudiyanita, S.Pd.I 

Hari/tanggal   : 23-05-2023 

Pukul    : 08:00 WIB 

Tempat   : Ruang Guru 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 Bagimana persepsi Perencaan 

bapak atau ibu tentang 

perencanaan merdeka belajar 

? 

 

menurut ibu untuk perencanaan kurikulum 

merdeka ini dalam artianya bukan anak tu 

bebas belajarnya, kita tetap menggunakan 

RPP, tetap ada panduan. Bebasnya disini 

maksud nya bebas yang terkontrol kita 

lihat kemampuan anak misalnya dikelas I 

kemampuan anak itu berbeda ada anak 

yang pintar bener, ada yang sedang, ada 

yang memang belum bisa. Jadi kita tetap 

memberikkan materi misalnya bangun 

ruang tetap dalam perencanaan bangun 

ruang tetapi soal-soal mereka berbeda 

tingkatan.  

2 Bagaimana pelaksannan 

bapak atau ibu dengan adanya 

Pelaksanaan siap tidak siap harus siap ya 

karena ini kan sudah tuntutan kita menjadi 



 
 

 

kurikulum merdeka belajar ? seorang guru. 

3 Bagaimana persepsi 

banpak/ibu tentang evaluasi 

kurikulum merdeka belajar ? 

Menurut ibu evaluasi kurikulum itu bagus 

ya apalagi untuk UN yang di hapuskan dan 

digantikkan dengan Asesmen dan USBN 

akan di kembalikan ke sekolah, karena  

anak SD itu belajar nya 6 tahun, dari kelas 

1 sampai kelas 6, saat kelas 6  mereka 

mengikuti UN dalam waktu 1 minggu nilai 

mereka menurun, sedangkan yang tau nilai 

mereka adalah guru- gurunya, sedangkan 

saat UN semua materi itu dari pusat, 

sementara anak-anak itu berbeda-beda 

kemampuan dan pemahaman nya 

4 Apa kendalah yang terjadi 

pada bapak/ibu dalam 

memahami penggunaan 

teknologi dan aplikasi? 

Guru itu sebenarnya memang di tuntut 

untuk memahami Ilmu Teknologi. untuk 

operator yang ada di madrasah ini 

allhamdullilah nya jika ada raport atau 

aplikasi- aplikasi yang baru kami segera 

sosialisasikan di ruangan guru. 

5 Bagaimana sarana dan 

prasarana di MIN 1 Rejang 

Lebong ? 

Untuk sarana dan prasarana di MIN 1 

Rejang Lebong cukup memadai. 



 
 

 

6 Apa hambatan bapak/ibu 

dalam memahami kurikulum 

merdekah belajar dan 

Bagaimana cara bapak/ibu 

untuk mengatasinya ? 

Untuk sejauh ini karena ibu mengajar di 

kelas 1 belum ada hambatannya karena di 

kurikulum merdeka itu ada hasil yang bisa 

di publikasi kan sedangkan untuk kelas 1 

itu belum ada. 

 

  



 
 

 

Lembar Hasil Wawancara 

Nama Guru   : Roslaimurti S.Pd.SD 

Hari/tanggal   : 23-Mei-2023 

Pukul    : 09:30 WIB 

Tempat   : Depan Ruangan Perpustakaan 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 Bagimana persepsi bapak 

atau ibu tentang 

perencanaan merdeka 

belajar ? 

Merdeka belajar disini adalah proses 

pembelajaran dimana anak-anak di didik untuk 

belajar lebih mandiri, lebi bisa 

mengembangkan potensi diri yang dimiliki 

sesuai kemampuan anak itu sendiri.  

2 Bagaimana pelaksanaan 

bapak atau ibu dengan 

adanya kurikulum 

merdeka belajar ? 

Untuk pelaksanaan ibu sendiri karena 

sistimnya menurut pemerintah jadi siap atau 

tidak siapnya kita harus mengerti apa yang 

sudah berlaku saat ini. 

3 Bagaimana persepsi 

banpak/ibu tentang 

evaluasi kurikulum 

merdeka belajar ? 

Terkait dengan 4 program evaluasi kurikulum 

merdeka belajar saya sangat setuju apalagi 

terhadap penghapusan UN dan USBN mandiri. 

Karena yang tahu kemampuan siswa yaitu guru 

itu sendiri, materi yang diterima oleh siswa ya 

dari guru. Maka guru lah yang tahu sampai 

mana siswa itu mampu. Terkait dengan 

penyederhanaan RPP, Menurut saya sangat 



 
 

 

baik, karena memudahkan bagi guru dalam 

pembuatannya. Dan terkait PPDB lembaga 

lebih memprioritaskan masyarakat disekitar 

sekolah karena mayoritas masyarakat beprofesi 

sebagai petani, tentunya orang akan lebih 

berminat untuk menyekolahkan anaknya di 

sekolah yang terdekat. 

4 Apa kendalah yang 

terjadi pada bapak/ibu 

dalam memahami 

penggunaan teknologi 

dan aplikasi? 

Untuk saat ini belum ada kendalah, karena kan  

sekarang zaman nya sudah canggih, bisa 

mencari lewat google, zoom, google meet. 

5 Bagaimana sarana dan 

prasarana di MIN 1 

Rejang Lebong ? 

Sarana dan parasarana di MIN 1 Rejang 

Lebong sudah cukup baik. 

6 Apa hambatan bapak/ibu 

dalam memahami 

kurikulum merdekah 

belajar dan Bagaimana 

cara bapak/ibu untuk 

mengatasinya ? 

Hambatannya sekarang belum ada  

 

 

 



 
 

 

Lembar Hasil Wawancara 

Nama Guru   :Irma Nengsih, S.Pd.I 

Hari/tanggal   : 11-Mei-2023 

Pukul    : 10:00 WIB 

Tempat   : Depan Ruangan Perpustakaan 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 Bagimana persepsi bapak 

atau ibu tentang 

perencanaan merdeka 

belajar ? 

Menurut ibu kurikulum merdeka belajar ini 

yang mana pembelajaran itu disesuaikan 

dengan bakat minat dan kemampuan peserta 

didik itu sendiri.  

2 Bagaimana pelaksanaan 

bapak atau ibu dengan 

adanya kurikulum 

merdeka belajar ? 

Untuk kesiapa ibu sudah siap. seperti membuat 

macam metode misalnya anak lebih menyukai 

mate-matika akan lebih diarahkan ke mata 

pelajaran mate-matika, jika lebih menyukasi 

b.indonesia maka akan lebih di arahkan ke 

mata pelajaran b.indonesia 

3 Bagaimana persepsi 

banpak/ibu tentang 

evaluasi kurikulum 

merdeka belajar ? 

Berkenaan dengan 4 evaluasi kurikulum 

merdeka belajar saya sangat setujuh, apalagi 

dengan USBN mandiri. Kemampuan siswa, 

pemahaman siswa karakter siswa hanya guru 

itu sendiri yang tahu, maka dengan USBN 

mandiri guru akan membuat soal-soal yang 



 
 

 

sesuai dengan pemahaman siswa. Untuk 

penyederhanaan RPP atau modul ajar juga 

lebih mempermudah guru dalam 

pengerjaannya. 

4 Apa kendalah yang 

terjadi pada bapak/ibu 

dalam memahami 

penggunaan teknologi 

dan aplikasi? 

Untuk sekarang ada kendalah ya. apalagi 

teknologi kan sering dipakai banyak orang jadi 

hambis semuah sudah bisa memahami 

teknologi dan aplikasi. 

5 Bagaimana sarana dan 

prasarana di MIN 1 

Rejang Lebong ? 

Sudah sangat cukup 

6 Apa hambatan bapak/ibu 

dalam memahami 

kurikulum merdekah 

belajar dan Bagaimana 

cara bapak/ibu untuk 

mengatasinya ? 

Untuk hamatannya sekarang belum ada  

  



 
 

 

Lembar Hasil Wawancara 

Nama Guru   : Ratna Khair Yunita, S.Pd.I 

Hari/tanggal   : 24-Mei-2023 

Pukul    : 09:30 WIB 

Tempat   : Depan Ruangan Perpustakaan 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 Bagimana persepsi bapak 

atau ibu tentang 

perencanaan merdeka 

belajar ? 

.Kurikulum merdeka itu kebebasan berfikir di 

tunjukkan kepada siswa dan guru sehingga 

mendorong bentuknya karakter merdeka sebab 

guru dan siswa dapat eksplorasi pengetauhan 

dari lingkungannya.  

2 Bagaimana pelaksanaan 

bapak atau ibu dengan 

adanya kurikulum 

merdeka belajar ? 

Untuk pelaksanaannya sudah siap. Hanya saja 

masi kurang sosialisasi tentang kurikulum 

merdeka belajar karena kita tahun pertama jadi 

masi kurang memahami. 

3 Bagaimana persepsi 

banpak/ibu tentang 

evaluasi kurikulum 

merdeka belajar ? 

Terkait dengan 4 evaluasi merdeka belajar 

hampir semuanya di terapkan. Karena menurut 

saya yang memberikkan pembelajaran bagi 

siswa adala guru, yang tahu kemampuan siswa 

adalah guru dan yang tahu karakter siswa 

adalah guru juga. 

4 Apa kendalah yang Untuk kendalahnya tidak ada 



 
 

 

terjadi pada bapak/ibu 

dalam memahami 

penggunaan teknologi 

dan aplikasi? 

5 Bagaimana sarana dan 

prasarana di MIN 1 

Rejang Lebong ? 

Sudah cukup baik 

6 Apa hambatan bapak/ibu 

dalam memahami 

kurikulum merdekah 

belajar dan Bagaimana 

cara bapak/ibu untuk 

mengatasinya ? 

Kendalah nya ya itu tadi masi kurangnya 

sosialisasi. Cara mengatasinya terkadang ibu 

cari di internet apa yang ibu tidak tau. Bisa 

saling beriskusi dengan guru-guru yang 

lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lembar Hasil Wawancara 

Nama Guru   : Andi Yono, S.Pd.I 

Hari/tanggal   : 11-Mei-2023 

Pukul    : 09:30 WIB 

Tempat   : Depan Ruangan Perpustakaan 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 Bagimana persepsi bapak 

atau ibu tentang 

perencanaan merdeka 

belajar ? 

Merdeka belajar ini merdeka dalam hal 

melakukan aktivtas belajar, siswa diberikan 

kebebasan untuk belajar apa. Memang bagus 

tapi dalam nya kita masi membutukan waktu 

yang lebih banyak lagi. Misalnya waktu yang  

sedikit tidak maksimal pembelajaran 

kurikulum merdeka, tapi pada dasarnya untuk 

ditingkat MI kelas I masi butuh proses lebih 

panjang lagi untuk jangka waktu karena kita 

mayoritas dikelas I masi dalam pemahaman 

belajar untuk bahasa masih sangat dikit sekali 

belum bisa untuk kita belajar merdeka. Jadi 

masi butu bimbingan kita, bimbingan orang tua 



 
 

 

juga peran-peran lainnya.  

2 Bagaimana pelaksanaan 

bapak atau ibu dengan 

adanya kurikulum 

merdeka belajar ? 

Untuk ibu sendiri itu sudah siap ya dengan 

perubahan-perubahan yang akan datang. 

3 Bagaimana persepsi 

banpak/ibu tentang 

evaluasi kurikulum 

merdeka belajar ? 

Untuk 4 evaluasi kurikulum merdeka itu saya 

setuju, tetapi untuk penghapusan UN itu ada 

segi positif nya dan ada segi negatif nya. Segi 

positifnya bagai mana kita bisa menilai 

kopetensi seorang anak di akhir tanpa adanya 

ujian. Untuk melihat pengetahuannya, 

karakternya dan keterampilan dari suatu anak 

kita harus menguji terlebih dahulu agar bisa 

dapat sertifikat lulus atau tidaknya. Dari segi 

negatifnya terkadang ujian kalimatnya itu 

terlalu tinggi untuk tingkat SD karena ada anak 

yang kurangnya literasi. Serta untuk 

penyederhanaan  RPP atau modul ajar itu lebih 

mempermudah, perangkuman tujuan yang 

harus di capai itu lebih sedikit dari K13 dan 

juga siswa tidak lagi harus mencapai materi 

yang lebih banyak lagi. Tapi melihat hasil 

akhir materi yang ingin kita capai.  

4 Apa kendalah yang 

terjadi pada bapak/ibu 

dalam memahami 

Untuk pemahaman teknologi sebagian guru 

sudah mengerti cara penggunaan teknologi, 

kalo untuk saya sendiri termasuk update dalam 



 
 

 

penggunaan teknologi 

dan aplikasi? 

penggunaan teknologi hanya kendalanya 

kurangnya fasilitas 

5 Bagaimana sarana dan 

prasarana di MIN 1 

Rejang Lebong ? 

Sarana dan prasarana di MIN 1 Rejang Lebong 

sudah cukup memadai 

6 Apa hambatan bapak/ibu 

dalam memahami 

kurikulum merdekah 

belajar dan Bagaimana 

cara bapak/ibu untuk 

mengatasinya ? 

Hambatannya itu cara mengatasi anak-anak itu 

berbeda-beda dan butuh waktu dan proses 

apalagi kita menyampaikan kurikulum 

merdeka ini kita harus menyampaikan dengan 

anak-anak satu satu, apalagi kepada anak yang 

belum fokus belajar. 

Saya mencari solusinya dengan cara banyak-

banyak memberi pengertian pada anak, jika 

anak ingin membaca maka kita memfokuskan 

dulu membaca agar anak tersebut bisa lancar 

membaca, dan kita harus mempunyai target 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

Lembar Hasil Wawancara 

Nama Guru   : Husnil Khatimah, S.Pd.I 

Hari/tanggal   : 11-Mei-2023 

Pukul    : 10:00 WIB 

Tempat   : Ruang Guru 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 Bagimana persepsi bapak 

atau ibu tentang 

perencanaan merdeka 

belajar ? 

Untuk kurikulum merdeka belajar ini 

pembelajaranya lebih difokuskan kepada 

siswa, kemudian guru hanya merencanakan 

pembelajaran dikemas menjadi semenarik  

mungkin kemudiana kembali kepada siswa 

untuk mengembangkannya. Jadi kita melihat 

potensi siswa, keaktifan siswa dari 

pembelajaraan di kurikulum merdeka belajar.  

2 Bagaimana pelaksanaan 

bapak atau ibu dengan 

adanya kurikulum 

merdeka belajar ? 

Pelaksanaan saya sendiri untuk sekarang kita 

baru kelas I dan kelas IV yang menerapkan 

kurikulum merdeka belajar dan kelas II itu 

belum menerapkan kurikulum merdeka belajar 



 
 

 

mungkin untuk di tahun depan kita mulai untuk 

kelas II dan kelas V. Kita belajar juga melalui 

pelatihan-pelatihan untuk mendukung 

tercapainya perlaksanaan kurikulum merdeka 

belajar kedepannya. 

3 Bagaimana persepsi 

banpak/ibu tentang 

evaluasi kurikulum 

merdeka belajar ? 

Untuk 4 evaluasi kurikulum merdeka belajar 

tentang UN yang digantikkan dengan asesmen, 

USBN mandiri, penyederhanaan RPP atau 

modul ajar dan PPDB saya setuju. 

4 Apa kendalah yang 

terjadi pada bapak/ibu 

dalam memahami 

penggunaan teknologi 

dan aplikasi? 

Untuk pemamaham teknologi dan aplikasi 

allhamdullilah ibu sudah memahami. 

5 Bagaimana sarana dan 

prasarana di MIN 1 

Rejang Lebong ? 

Sudah cukup memadai  

6 Apa hambatan bapak/ibu 

dalam memahami 

kurikulum merdekah 

belajar dan Bagaimana 

cara bapak/ibu untuk 

Untuk sekarang belum ada ya karena kan kelas 

II belum melaksanakan kurikulum merdeka 

belajar. 



 
 

 

mengatasinya ? 

 

 

Lembar Hasil Wawancara 

Nama Guru   :Ratna Khair Yunita S.Pd.I 

Hari/tanggal   : 12-Mei-2023 

Pukul    : 08:00 WIB 

Tempat   : Ruang Guru 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 Bagimana persepsi bapak 

atau ibu tentang 

perencanaan merdeka 

belajar ? 

Menurut ibu kurikulum merdeka itu walaupun 

kami belum memakai kurikulum merdeka 

belajar sesunggunya siswa fokus dengan materi 

yang akan kami berikkan yaitu sesuai dengan 

bakat mereka masing-masing, kemungkinan 

besar mereka akan lebih fokus berarti merdeka 

mereka akan menyampaikkan unek-unek 

mereka, kemampuan mereka itu bebas tidak 

ada hambatan, silakan kita kasi kebebasan 

mereka itu nmanya merdeka 

2 Bagaimana pelaksanaan Siap tidak siap harus siap ya karena kan ini 



 
 

 

bapak atau ibu dengan 

adanya kurikulum 

merdeka belajar ? 

kewajiban sebagai guru. Siap dengan segala 

perubahan. 

3 Bagaimana persepsi 

banpak/ibu tentang 

evaluasi kurikulum 

merdeka belajar ? 

Saya setuju dengan 4 evaluasi tersebut karena 

ya penghapusan UN digantikkan dengan 

asesmen dan USBN mandiri  saya setujuh bila 

dikembalikan kesekolah masing-masing. jadi 

sekolah yang menentukkan soal-soal untuk 

siswa, karena pada dasarnya yang lebih 

memahami siswa itu gurunya, dan untuk 

penyederhanaan rpp itu sebenarnya sangat 

membantu karena hanya ada 3 komponen 

utama dalam rpp kurikulum merdeka belajar.  

4 Apa kendalah yang 

terjadi pada bapak/ibu 

dalam memahami 

penggunaan teknologi 

dan aplikasi? 

Untuk sekarang ibu masi kurang memahami 

tentang teknologi dan aplikasi, dengan usia ibu 

yang sekarang itu agak susah memahaminya. 

Disekolah kita kan ada operator yang bisa 

mengarahkan kita jika ada kendalah dalam 

pemahaman teknologi dan aplikasi 

5 Bagaimana sarana dan 

prasarana di MIN 1 

Rejang Lebong ? 

Sudah cukup memadai 

6 Apa hambatan bapak/ibu 

dalam memahami 

kurikulum merdekah 

Hambatannya saat ini belum memeiliki 

pengalaman dengan kurikulum merdeka 

belajar dan keterbatasan referensi buku. 



 
 

 

belajar dan Bagaimana 

cara bapak/ibu untuk 

mengatasinya ? 

Karenakan kelas 3 belum melaksanakan 

kurikulum merdeka belajar untuk saat ini 

 

Lembar Hasil Wawancara 

Nama Guru   :Endah Cahyorini, S.Pd 

Hari/tanggal   : 24-Mei-2023 

Pukul    : 10:00 WIB 

Tempat   : Depan Ruangan Kelas 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 Bagimana persepsi bapak 

atau ibu tentang perencanaan 

merdeka belajar ? 

Menurut ibu kurikulum merdeka masi 

sangat bingung dan masi harus belajar lagi 

tentang kurikulum merdekah belajar. Dan 

untuk pelaksanaan saya sendiri masi 

beberapa persen, dari sekolah dan guru-

guru nya harus saling bekerja sama 

mempersiapakan kurikulum merdekah 

belajar, lebih baik lagi jika guru-guru di 

beri pelatihan terlebih dahulu dan harus 

benar-benar mengerti tentang kurikulum 



 
 

 

merdeka belajar 

2 Bagaimana pelaksanaan 

bapak atau ibu dengan adanya 

kurikulum merdeka belajar ? 

Alhamdullilah sudah siap 

3 Bagaimana persepsi 

banpak/ibu tentang evaluasi 

kurikulum merdeka belajar ? 

Untuk 4 evaluasi kurikulum merdeka 

belajar itu saya setuju , UN yang 

digantikkan dengan asesmen itu 

merupakan jawaban dari keresahan guru 

karena yang mengikuti proses belajar 

mengajar didalam kelas adalah guru dan 

siswa, tentunya penilaian dilakukkan oleh 

guru dalam sekola tersebut.terkait USBN 

mandiri yang diselenggarakan oleh 

sekolah. Ujian ini dilakukkan untuk 

mengetahui kopetensi siswa. Untuk 

penyederhanaan RPP atau modul ajar 

sangat membantu karena tidak 

menghabiskan waktu dalam penyusunan 

RPP, dan waktunya bisa digunakan untuk 

lebih fokus mempersiapkan dan 

mengevaluasi proses pembelajaran peserta 

didik. 

 

4 Apa kendalah yang terjadi 

pada bapak/ibu dalam 

memahami penggunaan 

Untuk pemaham teknologi dan aplikasi ibu 

tidak ada kendalah 



 
 

 

teknologi dan aplikasi? 

5 Bagaimana sarana dan 

prasarana di MIN 1 Rejang 

Lebong ? 

Sudah cukup memadai 

6 Apa hambatan bapak/ibu 

dalam memahami kurikulum 

merdekah belajar dan 

Bagaimana cara bapak/ibu 

untuk mengatasinya ? 

Hambatan nya mungkin karena kurikulum 

merdeka ini kan terbilang baru di MIN 1 

Rejang Lebong jadi masi ada yang belum 

dipahami. Cara ibu mengatasinya dengan 

sering-sering mencari referensi dari 

internet atau buku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

Lembar Hasil Wawancara 

Nama Guru   :Gustina Feriyanti, S.Pd.I 

Hari/tanggal   : 11-Mei-2023 

Pukul    : 10:00 WIB 

Tempat   : Ruangan Kelas 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 Bagimana persepsi bapak 

atau ibu tentang 

perencanaan merdeka 

belajar ? 

Kurikulum merdeka blajar itu dalam artian 

tidak terikat dengan materi yang ada di buku. 

Dengan kita menerapkan kurikulum merdeka 

belajar guru bebas memilih materi tidak harus 

terpaku dengan buku paket  

2 Bagaimana pelaksanaan 

bapak atau ibu dengan 

adanya kurikulum 

merdeka belajar ? 

Sudah siap 



 
 

 

3 Bagaimana persepsi 

banpak/ibu tentang 

evaluasi kurikulum 

merdeka belajar ? 

Untuk sekarang kelas 6 itu belum 

melaksanakan kurikulum merdeka belajar. 

Karena kan baru di laksanakan di MIN 1 

Rejang Lebong. Jadi bertahap untuk sekarang 

kelas I dan IV .menurut saya untuk evaluasi 

kurikulum merdeka ini bagus ya untuk 

diterapkan karena UN digantikkan dengan 

Asesmen ,USBN mandiri, penyederhanaan 

RPP lebi memudahkan guru dan PPDB zonasi. 

 

4 Apa kendalah yang 

terjadi pada bapak/ibu 

dalam memahami 

penggunaan teknologi 

dan aplikasi? 

Sekarang untuk penggunaan teknologi dan 

aplikasi lebih mudah karena kan disekolah ada 

wifi. Hanya saja di sekolah ini memang masih 

kurang seperti infokus sehingga untuk 

menunjang proses pembelajaran di dunia 

digital ini sebagian guru masih menggunakan 

metode yang biasa saja. 

 

5 Bagaimana sarana dan 

prasarana di MIN 1 

Rejang Lebong ? 

Untuk sarana dan prasarana sebenarnya masih 

agak kurang terutama rombel kelas  karena 

tahun yang sudah kami menerima 5 kelas, jika 

nanti kami menerimah 5 kelas lagi kami 

terbatas pada ruang kelas belajar, karena untuk 

sekarang sudah ada 24 rombel 

6 Apa hambatan bapak/ibu 

dalam memahami 

kurikulum merdekah 

Untuk sementara belum ada karena seperti 

yang saya sampaikan untuk kelas 6 masi 

menggunakan k13. Tapi saya sudah mulai 

bertahap mempelajari kurikulum merdeka 



 
 

 

belajar dan Bagaimana 

cara bapak/ibu untuk 

mengatasinya ? 

belajar. 

 



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

  



 
 

 

Foto bersama kepala Madrasah MIN 1 Rejang Lebong 

 

 

Foto bersama wali kelas I A ibu Roslaimurti, S.Pd 



 
 

 

      

Foto bersama wali kelas I B ibu Sudiyanita, S.Pd 

                       

 

Foto bersama wali kelas I C ibu Husnil Khatimah, S.Pd 



 
 

 

                

 

 

Foto bersama wali kelas I D ibu Ratna Khair Yunita, S.Pd 

 

 

Foto bersama wali kelas wali kelas I E ibu Irma Nengsi, S.Pd 



 
 

 

          

Foto bersama wali kelas IV A ibu Endah Cahyorini, S.Pd 

         

 

Foto bersama wali kelas IV B ibu Gustina Ferianti, S.Pd 



 
 

 

         

 

Foto bersama wali kelas IV C bapak Andiyono, S.Pd 
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